— e —— S - - - - - — - r— e — ——

DI PONDOK PESANTREN SALAFIYAH TINGKAT WUSTHO
DARUT TA’LIM KENJERAN SURABAYA

SKRIPSI
Diajukan Kepada
Institut Agama Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya
| Untuk Memenuhi Salah Satu Persyaratan
Dalam Menyelesaikan Program Sarjana
IlmuTarbiyah '

PERPUSTA =
IAIN  SUNAN  AmpRi i;:»\gi

1
No. KLAS | Rk
p—o REC  :7-29/2/p4,/0p
Tn'laé?_ ASAL BUKU - . 7
\._)?_\% & TANGGAL
Oleh:

o

TSUROYYA ALAWIYAH
NIM. D01207205

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL SURABAYA
FAKULTAS TARBIYAH
JURUSAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

2012



Skripsi oleh :

Nama

NIM

Fakultas

Jurusan

Judul

PERSETUJUAN PEMBIMBING SKRIPSI

: TSUROYYA ALAWIYAH
: D01207205

: TARBIYAH

: PAI

: METODE PEMBELAJARAN PAl  WAIJIB BELAJAR

PENDIDIKAN DASAR (WAJAR DIKDAS) DI PONDOK
PESANTREN SALAFIYAH TINGKAT WUSTHO DARUT

TA’LIM KENJERAN SURABAYA

ini telah diperiksa dan disetujui untuk diujikan.

Surabaya, 20 Januari 2012
Dosen Pembimbing

~fetfcto-

Dra. [lun Muallifah, M.Pd.
NIP. 196707061994032001

»

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



PERNYATAAN KEASLIAN

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Tsuroyya Alawiyah

Nim :D01207205

Menyatakan dengan sebenarnya bahwa skripsi yang saya tulis ini benar-benar
merupakan hasil karya saya sendiri, bukan merupakan pengambil alihan tulisan atau
pikiran saya sendiri.

Apabila dikemudian hari terbukti atau dapat dibuktikan bahwa skripsi ini hasil

jiplakan, maka saya bersedia menerima sanksi atas perbuatan tersebut.

Surabaya, 21 Januari 2012

Yang memb ernyataan

Tsuroyya Alawiyah

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



PENGESAHAN TIM PENGUIJI
Skripsi oleh Tsuroyya Alawiyah ini telah dipertahankan di depan tim penguji dan
diterima untuk memenuhi salah satu dari persyaratan guna memperoleh gelar Sarjana
Strata Satu (S-1) Ilmu Pendidikan Islam

Surabaya, 08 Februari 2012

Ketua,

~Sherto—

Dra. Ilun Muallifah, M. Pd
NIP. 196707061994032001

Sekretaris,

Siti Lailiyah, M. Si
NIP. 198409282009122007

S

Drs. Damanhuri, MA
NIP.195304101988031001

Penguji 11

NIP. 19650801 1992031005

v
digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



ABSTRAK

Tsuroyya Alawiyah, 2012, Metode Pembelajaran PAI Wajib Belajar Pendidikan
Dasar (Wajar Dikdas) di Pondok Pesantren Salafiyah
Tingkat Wustho Darut Ta’lim Kenjeran Surabaya.

Manusia akan dapat menjadi manusia hanya lewat pendidikan, sehingga
pendidikanlah yang akan membentuk manusia di masa akan datang. Pendidikan
sendiri bermakna luas, ada pendidikan formal, dan pendidikan non formal, yang
dimaksud disini adalah pendidikan formal, yaitu pendidikan umum, pendidikan yang
telah menetapkan materi ajarnya dengan baku dalam suatu kurikulum yang telah
disesuaikan dengan kebutuhan anak didik. Di Indonesia peraturan menteri
menetapkan wajib belajar pendidikan dasar sembilan tahun, yakni minimal
pendidikan bagi warga Negara Indonesia, yaitu telah menempuh 9 tahun masa
pendidikan formal, 6 tahun pada SD atau setara SD, dan 3 tahun pada SMP atau
setara SMP.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas peneliti menemukan suatu
permasalahan yang menjadi fokus masalah dalam penelitian ini, yaitu: Bagaimana
pendidikan Wajar Dikdas di PPS. tingkat Wustho Darut Ta’lim Kenjeran Surabaya?
Dan Bagaimana penerapan metode pembelajaran PAI Wajar Dikdas di PPS. tingkat
Waustho Darut Ta’lim Kenjeran Surabaya?

Permasalahan ini dikaji melalui pendekatan teoritis dan empiris. Penelitian
mengenai metode pembelajaran ini juga menggunakan jenis penelitian lapangan (field
research). Oleh karena itu sesuai dengan judul di atas, peneliti menggunakan metode
penelitian dengan pendekatan kualitatif deskriptif.

Dari hasil paparan data dan analisis data, dihasilkan bahwa Pendidikan PPS.
Tingkat Wustho Darut Ta’lim Kenjeran Surabaya hampir sama dengan pendidikan
formal sederajat lainnya dilihat dari teknisnya yaitu metode ataupun sistem
pembelajaran yang digunakan. Bagaimanapun karena PPS. Tingkat Wustho Darut
Ta’lim Kenjeran Surabaya adalah Program Wajar Dikdas paket B maka tentu tetap
ada perbedaan dengan pendidikan di MTs pada umumnya. Dan hasil berikutnya
adalah berbagai macam metode pembelajaran yang ada dengan kelebihan dan
kelemahannya sudah diterapkan di PPS. Tingkat Wustho Darut Ta’lim Kenjeran
Surabaya.

Kata Kunci : Metode Pembelajaran Pondok Pesantren Salafiyah Wajib
Belajar Pendidikan Dasar.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

ks ¥ e Laip Jad &b "Mencari llmu wajib bagi semua orang Islam”,

berdasarkan hadits Nabi Muhammad tersebut, jelas sekali bahwa mencari Ilmu
atau berpendidikan itu dari segi agama berhukum wajib, dan hukum wajib ini
sinkron dengan hukum negara Indonesia tentang wajib belajar pendidikan dasar,
tercantum pula pada pasal 28 B ayat (2) UUD 1945 bahwa “pendidikan sebagai
hak asasi manusia”, semua orang berhak mendapatkan pendidikannya.

Manusia akan dapat menjadi manusia hanya lewat pendidikan, sehingga
pendidikanlah yang akan membentuk manusia dimasa akan datang.' Pendidikan
sendiri bermakna luas, ada pendidikan formal, dan pendidikan non formal, yang
dimaksud disini adalah pendidikan formal, yaitu pendidikan umum, pendidikan
yang telah menetapkan materi ajarnya dengan baku dalam suatu kurikulum yang
telah disesuaikan dengan kebutuhan anak didik.

Pendidikan formal sangat berarti penting untuk membangun masyarakat
yang berkualitas, karena suatu rencana pembangunan disuatu negara akan mudah
jika masyarakat tersebut yang sebagai sumber daya utama, memiliki pendidikan

yang memadai. Pada era 40-an pendidikan formal beristilah SR (sekolah rakyat),

' Drs. Mansur Isna, MA., Diskursus Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Global Pustaka Utama,
2001), h. 89.

1
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maka berevolusi kini menjadi SD, SMP, SMA dan berkembang pula sekolah
Islam seperti MI, MTs dan MA atau disebut dengan pendidikan dasar, karena
pendidikan formal bermula dari pendidikan dasar, di Indonesia peraturan menteri
menetapkan wajib belajar pendidikan dasar sembilan tahun, yakni minimal
pendidikan bagi warga negara Indonesia, yaitu telah menempuh 9 tahun masa
pendidikan formal, 6 tahun pada SD atau setara SD, dan 3 tahun pada SMP atau
setara SMP.

Pendidikan sebagai hak asasi manusia tercantum pada pasal 28 B ayat (2)
UUD 1945 yang tertulis: “setiap anak berhak atas kelangsungan hidup, tumbuh
dan berkembang serta berhak atas perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi®.
Selanjutnya pasal 28 C ayat (1) yang tertulis: “setiap orang berhak
mengembangkan diri melalui pemenuhan kebutuhan dasarnya, berhak
mendapatkan pendidikan dan memperoleh manfa’at dari ilmu pengetahuan dan
teknologi, seni dan budaya, demi meningkatkan kualitas hidupnya dan demi
kesejahteraan ummat manusia “.

Wajib belajar yang sesuai dengan kurikulum yang diatur oleh pemerintah
yakni dengan komposisi pelajaran umum dan agama, telah terselenggara pada
semua penjuru di negara Indonesia, bahkan tak terkecuali pada pesantren-

pesantren yang dominan dengan pelajaran agama.

% Standar kompetensi lulusan dan panduan materi UN. PPS Wajar Dikdas tingkat wustha,
(2010). h.3
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Pesantren merupakan sistem pendidikan tertua, dan dinilai sebagai hasil
kreasi genuine anak bangsa. Menurut Hanun Asrohah, yang dengan apik
memberikan eksplorasi mengenai ciri-ciri lembaga pendidikan Islam yang
kemudian bermetamorfosa menjadi pondok pesantren dengan disertai beberapa
kategori yang pernah diteliti oeh para pengkaji pesantren, baik dalam maupun
luar negeri. Yang kesemuanya ini, memberikan gambaran sekilas, namun jelas,
mengenai betapa beragamnya pondok pesantren, sebelum ada istilah “Lembaga
Pesantren”. >

Keberadaan pondok pesantren sebagai lembaga tertua pendidikan
keagamaan Islam di Indonesia telah banyak berperan dalam mencerdaskan
kehidupan masyarakat. Sejarah perkembangan pondok pesantren menunjukan
bahwa lembaga ini tetap eksis dan konsisten menunaikan fungsinya sebagai pusat
pembelajaran ilmu-ilmu agama Islam sehingga melahirkan kader Ulama, guru
agama, dan mubaligh yang sangat dibutuhkan masyarakat.

Pondok pesantren pada umumnya tergambarkan pada ciri khas yang
biasanya dimiliki oleh pondok pesantren, yaitu adanya pengasuh pondok
pesantren (Kyai/ Ajengan/ Tuan guru/ Buya/ Tengku/ Ustadz), adanya masjid
sebagai pusat kegiatan ibadah dan tempat belajar, adanya santri yang belajar,

serta adanya asrama sebagai tempat tinggal santri. Disamping empat komponen

? Drs. H. Amin Haedari, M.Pd, “Mengembangkan Pendidikan Pesantren Berbasis Tradisi”,
Mihrab, 1V, 2, (2006), h. 46.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



tersebut, hampir setiap pesantren juga menggunakan kitab kuning (kitab klasik
pada abad pertengahan) sebagai sumber kajian.’

Seiring dengan perkembangan zaman, penyelenggaraan pendidikan di
pesantren juga mengalami perubahan dan perkembangan, sehingga ada pesantren
yang disebut Khalafiyah dan ada yang disebut salafiyah.

Pondok Pesantren “Khalafiyah™ atau “Ashriyah” adalah Pondok Pesantren
yang mengadopsi sistem madrasah atau sekolah, kurikulum disesuaikan dengan
kurikulum pemerintah, dalam hal ini Departemen Pendidikan Nasional dan
Departemen Agama, melalui penyelenggaraan SD, SLTP, dan SMU, atau MI,
MTs, dan MA. Bahkan ada pula yang sampai ke tingkat Perguruan Tinggi.’

Pondok Pesantren Salafiyah adalah Pondok Pesantren yang masih kental
ajaran agama Islam secara tradisionalnya, baik dari segi metode ataupun sumber
pelajarannya, seperti metode sorogan atau weton dan menggunakan kitab-kitab
kuning, kitab Islam klasik.

Dalam pembelajarannya, kitab-kitab Islam klasik tersebut disampaikan
oleh kiai atau guru bantu kepada para santri secara bertahap.®

Baik pesantren khalafiyah maupun pesantren salafiyah, masing-

masing memiliki peran yang sama dalam mencerdaskan anak bangsa.

* Petunjuk Teknis Penyelenggaraan Program Wajib Belajar Pendidikan Dasar 9 tahun pada
Pondok Pesantren Salafiyah, (Jakarta: Direktorat Jenderal Kelembagaan Agama Islam Departemen
Agama R, 2005), h. 7.

* Ibid.

° Dr. Abdullah Aly,M.Ag., Pendidikan Islam Multikultural di Pesantren, (Yoyakarta:
Pustaka Pelajar,2011), h. 165.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



Hanya saja jika pesantren khalafiyah memasukkan mata pelajaran umum
kedalam kurikulum pembelajaran.

Pondok pesantren yang salafiyah inilah yang peneliti bahas, dimana
pesantren salafiyah belum bisa “mengkonsumsi” pelajaran umum sebagaimana
wajib belajar pendidikan dasar yang umum di Indonesia, meskipun pesantren
juga memiliki peran pendidikan yang kuat, terdapat kesenjangan yang signifikan,
yang berdampak pula pada para lulusannya, jika lulusan wajib belajar pendidikan
dasar seperti yang dicanangkan dapat meneruskan ke perguruan tinggi karena
dapat menerima ijazah resmi, sedang lulusan pesantren salafiyah akan kesulitan
untuk untuk melanjutkan pendidikan karena tidak mendapat ijazah resmi.

Namun pada tahun 2000 setelah ditandatanganinya kesepakatan bersama
antara Menteri Agama dengan Menteri Pendidikan Nasional, peran pondok
pesantren salafiyah semakin nyata dirasakan masyarakat dan pemerintah
khususnya setelah pondok pesantren salafiyah turut ambil bagian dalam
mendukung program pemerintah menuntaskan wajib belajar pendidikan dasar
sembilan tahun. Besarnya peran yang telah dilakukan pesantren salafiyah dalam
menuntaskan program Wajar Dikdas (wajib belajar pendidikan dasar) Sembilan
Tahun, dikarenakan secara kuantitas jumlah pesantren salafiyah sangat banyak
yang sebagian besar berada di daerah pedesaan yang belum terjangkau oleh
lembaga pendidikan formal.

STTB atau [jazah yang dikeluarkan oleh pesantren penyelenggara

program ini diakui oleh pemerintah setara dengan STTB SD/ MI atau SLTP/

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



MTs dan dapat dipergunakan untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan yang
lebih tinggi dengan syarat-syarat yang akan diatur oleh departemen terkait.’

Dalam rangka meningkatkan peran serta pondok pesantren sebagai
lembaga pendidikan masyarakat, beberapa pondok pesantren juga telah
merealisasikan program Wajib Belajar Pendidikan Dasar Sembilan Tahun. Begitu
juga dengan Pondok Pesantren Darut Ta’lim Kenjeran Surabaya, yang juga
termasuk pondok pesantren salafiyah, menyelenggarakan program ini dengan
tujuan mengoptimalkan pelaksanaan program nasional wajib belajar pendidikan
dasar (Wajar Dikdas) 9 tahun.

Progam Wajib Belajar Pendidikan Dasar 9 Tahun terbagi menjadi dua,
yang pertama adalah tingkat “ulaa” berarti awal atau permulaan, yaitu tingkat
pertama, dan “wustho” yang berarti tengah yaitu tingkat lanjutan pertama setelah
ulaa, disini penulis mengangkat Wajib Belajar Pendidikan Dasar 9 Tahun (Wajar
Dikdas) pada tingkat wustho, sebagaimana di Pondok Pesantren Darut Ta’lim
Kenjeran Surabaya.

Dengan menambah mata pelajaran umum minimal 3 mata pelajaran,
yakni bahasa indonesia, matematika, IPA, maka akan mendapat penyetaraan

(mu’adalah) ijazah yang diakui.

" Dr. Ali Anwar,M.Ag., Pembaruan Pendidikan di Pesantren Lirboyo Kediri, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2011), cet. Ke-1, I, h. 83-84.
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Pondok Pesantren Salafiyah telah ditetapkan sebagai salah satu pola
pendidikan dasar dengan “perlakuan tersendiri” dan penyetaraannya dengan
pendidikan dasar disetujui oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan.®

Para santri di pesantren salafiyah yang berusia 7 — 15 tahun yang
mengkuti pendidikan Diniyah Awaliyah (pendidikan dasar) dan Diniyah Wustho
(tingkat lanjutan pertama), yang tidak sedang menempuh pendidikan pada SD/MI
dan SMP/MTs atau bukan pula tamatan keduanya, dapat diakui memiliki
kemampuan yang setara dan kesempatan yang sama untuk melanjutkan belajar ke
jenjang pendidikan yang lebih tinggi.’

Dalam suatu lembaga pendidikan, baik formal maupun non formal,
pembelajaran atau kegiatan dalam belajar mengajar, metode merupakan salah
satu hal yang sangat penting, dengan pengajaran yang menggunakan metode
yang kurang tepat, pembelajaran akan sulit mencapai tujuan sebagaimana yang
diharapkan. Tidak terkecuali pada Wajar Dikdas yang membutuhkan metode
dalam pembelajarannya.

Dalam menerapkan metode dalam mengajar dipengaruhi oleh beberapa

faktor diantaranya :

1. Keterampilan guru yang kurang memadai

2. Minimnya sarana dan prasarana

® http : // affandimochtar. Files . wordpress.com, / 2008 / 05 / 002 —paparan—dirjen—dalam-
rapa:—dengga:—-pendapat-komisi-S—dpr-ri-.pdf, h. 6.
Dr. Ali Anwar, M.Ag, loc.cit.
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3. Kondisi lingkungan pendidikan/lembaga pendidikan yang masih kurang

memperhatikan pelaksanaan kegiatan belajar mengajar yang variatif.

Apa yang ditemukan oleh Ahmad Tafsir mengenai kekurang tepatan
penggunaan metode ini patut menjadi renungan. Beliau mengatakan pertama,
banyak siswa tidak serius, main-main ketika mengikuti suatu materi pelajaran,
kedua gejala tersebut diikuti oleh masalah kedua yaitu tingkat penguasaan materi
yang rendah, dan ketiga para siswa pada akhirnya akan menganggap remeh mata
pelajaran tertentu.'”

Kenyataan ini menunjukkan betapa pentingnya metode dalam proses
belajar mengajar. Tetapi betapapun baiknya suatu metode bila tidak diringi
dengan kemampuan guru dalam menyampaikan maka metode tinggalah hanya
sebuah metode belaka. Ini berarti faktor skill guru dalam menerapkan atau
menggunakan sebuah metode juga ikut menentukan dalam keberhasilan proses
kegiatan belajar mengajar. Kedua hal ini saling terkait, metode yang baik tidak
akan mencapai tujuan bila guru tidak pawai menyampaikannya. Sebaliknya
metode yang konvensional atau kuno sekalipun akan berhasil dengan sukses, bila
disampaikan oleh guru yang kharismatik dan berkepribadian, sehingga peserta

didik mudah menerima apa yang disampaikan."’

'* Ahmad Tafsir, /lmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam, (Bandung: Remaja Rosda Karya,
1992), h. 131.

' Mcdens13.wordpress.com / 2010 / 07 / 08 / metode-pembelajaran-dan-pengajaran-dalam-
al-qur’an. Diakses tgl 28 Mei 2011
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Karena begitu pentingnya metode dalam sebuah pembelajaran, penulis
merasa perlu untuk meneliti metode yang tepat guna dan efisien, yang diterapkan
pada Wajar Dikdas tingkat Wustho di Pondok Pesantren Darut Ta’lim Kenjeran
Surabaya, karena berlatar belakang pesantren maka penulis menghususkan
meneliti dan membahas metode pada pelajaran agama Islam, sebagaimana judul
dari skripsi ini “Metode Pembelajaran PAI Wajib Belajar Pendidikan Dasar
(Wajar Dikdas) di Pondok Pesantren Salafiyah Tingkat Wustho Darut Ta’lim

Kenjeran Surabaya”.

B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah adalah suatu cara yang ditempuh dalam suatu
penelitian ilmiah dengan tujuan agar masalah tersebut menjadi jelas. Dari latar
belakang tersebut, maka peneliti dapat merumuskan sebagai berikut :
1. Bagaimana pendidikan Wajar Dikdas di Madrasah tingkat Wustho PPS. Darut
Ta’lim Kenjeran Surabaya?
2. Bagaimana penerapan metode pembelajaran PAI Wajar Dikdas di Madrasah

tingkat Wustho PPS. Darut Ta’lim Kenjeran Surabaya?
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C. Tujuan Penelitian
Setiap kegiatan pasti mempunyai tujuan tertentu yang hendak dicapai,
demikian pula dalam pembahasan ini, bertujuan sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui pendidikan Wajar Dikdas di Madrasah tingkat Wustho
PPS. Darut Ta’lim Kenjeran Surabaya.
2. Untuk mengetahui metode pembelajaran PAI Wajar Dikdas yang diterapkan

di Madrasah tingkat Wustho PPS. Darut Ta’lim Kenjeran Surabaya.

D. Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna dan memberikan manfaat
baik secara teoritis maupun praktis.

1. Memberikan sumbangan pengetahuan yang lebih matang tentang
pendidikan Agama Islam Wajar Dikdas di Madrasah tingkat Wustho
Pondok Pesantren dalam menentukan alternatif metode pembelajaran
PAL

2. Hasil penelitian dapat dijadikan acuan bagi guru, khususnya guru
pada Wajar Dikdas di Madrasah tingkat Wustho Pondok Pesantren

dalam melaksanakan pendidikan agama Islam.

E. Definisi Operasional
Dalam pembahasan skripsi ini, dibutuhkan penegasan judul agar lebih

terarah dalam pembahasannya serta tidak menyimpang dari ruang lingkup yang
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telah ditentukan, karena mengingat waktu, dana, tenaga dan kemampuan penulis

yang terbatas.

1. Metode Pembelajaran, metode adalah cara teratur yang digunakan untuk
melaksanakan suatu pekerjaan agar tercapai sesuai dengan yang dikehendaki;
cara kerja yang bersistem untuk memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan
guna mencapai tujuan yang ditentukan.'? Pembelajaran yaitu proses, cara,
perbuatan menjadikan orang atau makhluk hidup belajar."® Sedang belajar
dapat diartikan, sebagai upaya mendapatkan pengetahuan, keterampilan,
pengalaman dan sikap yang dilakukan dengan mendayakan seluruh potensi
fisiologis dan psikologis, jasmani dan rohani manusia dengan bersumber
kepada berbagai bahan informasi baik yang berupa manusia, bahan bacaan,
bahan informasi, alam jagat raya, dan lain sebagainya. '* Metode
pembelajaran adalah suatu cara untuk menyampaikan suatu pelajaran agar
siswa dapat memahami, mengetahui, dengan kata lain menguasai bahan
pelajaran tersebut.

2. Pendidikan Agama Islam, pendidikan agama merupakan kata majemuk yang
terdiri dari kata “pendidikan” dan “agama”. Pendidikan berasal dari kata
didik, dengan diberi awalan “pe” dan akhiran “an”, yang berarti “proses

pengubahan sikap dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya

'2 Hasan Alwi, et. al., Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), cet.
ke-3. Edisi ke-3. h. 740.

" Ibid., h. 17.

'* Prof. Dr. H. Abuddin Nata, M.A, Perspektif Islam Tentang Strategi Pembelajaran,
(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2009), cet. ke-1, h. 205.
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pengajaran dan latihan.” " Sedangkan agama yaitu: “Kepercayaan kepada
Tuhan (dewa, dan sebagainya) dengan ajaran kebaktian dan kewajiban-
kewajiban yang bertalian dengan kepercayaan itu.”'® Pengertian pendidikan
agama Islam sebagaimana yang diungkapkan Sahilun A. Nasir, yaitu:
“Pendidikan Agama Islam adalah suatu usaha yang sistematis dan pragmatis
dalam membimbing anak didik yang beragama Islam dengan cara sedemikian
rupa, sehingga ajaran-ajaran Islam itu benar-benar dapat menjiwai, menjadi
bagian yang integral dalam dirinya. Yakni, ajaran Islam itu benar-benar
dipahami, diyakini kebenarannya, diamalkan menjadi pedoman hidupnya,
menjadi pengontrol terhadap perbuatan, pemikiran dan sikap mental.""’

3. Wajib Belajar Pendidikan Dasar (Wajar Dikdas), wajib belajar pendidikan
dasar, yang dimaksud disini sebagaimana gerakan Program Wajib Belajar
Pendidikan Dasar 9 Tahun melalui Inpres Nomor 1 Tahun 1994,

4. Pondok Pesantren Salafiah (PPS), pesantren menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia “berarti asrama tempat santri atau tempat murid-murid belajar
mengaji...”'® akar kata pesantren berasal dari kata “santri” yaitu istilah yang
pada awalnya digunakan bagi orang-orang yang menuntut ilmu agama di

lembaga pendidikan tradisional Islam di jawa dan Madura. Kata “santri”

' Yadianto, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Bandung: M2s, 1996), Cet. ke-1, h. 88.

'® Anton M. Moeliono, et. al, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1989),
cet. ke-2, h. 9.

"7 H. TB. Aat Syafaat, et. al, Peranan Peendidikan agama Islam Dalam Mencegah
Kenakalan Remaja (Juvenile Delinquency), (Jakarta: PT Raja Gafindo Persada, 2008), h.15-16.

'8 Tim Penyusun Kamus, Kanus Besar Bahasa Indonesia, h. 878.
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mendapat awalan “pe” dan “an”, yang berarti tempat para santri menuntut
limu. ® Salaf berarti sesuatu yang terdahulu.’’ Salafiah berarti secara
tradisional, pendidikan dan pengajarannya secara tradisional.

5. Wustho, Asal kata dari bahasa Arab dari kata dasar “wasatun” yang berarti
“pertengahan” menengah, yang kami maksud adalah sekolah pada tingkat
setara SLTP, MTs atau SMP (paket B), dimana kami khususkan penelitian ini
pada siswa paket B (Wustho) yang juga masih dalam program wajib belajar
pendidikan dasar 9 tahun dikalangan pondok pesantren.

Berdasarkan definisi beberapa istilah diatas, maka yang dimaksud dengan
judul “Metode pembelajaran PAI Wajib Belajar Pendidikan Dasar (Wajar
Dikdas) di Madrasah tingkat Wustho Pondok Pesantren Salafiyah Darut Ta’lim
Kenjeran Surabaya” adalah menekankan wajib belajar pendidikan dasar
sebagaimana dalam Inpres Nomor 1 Tahun 1994, dengan metode pembelajaran di
pondok pesantren salafiah menjadi bagian penting dalam membimbing anak
didik, untuk mempermudah proses mendewasakan diri, perubahan tingkah laku
dan prilaku ke arah yang positif dan juga dapat menarik minat, motivasi, dan

mengaktifkan prestasi siswa.

" Dr. Ali Anwar, M. Ag, Pembaruan Pendidikan di Pesantren Lirboyo Kediri, (Kediri:
Pustaka Pelajar, 2011), cet. ke-1, h. 22.
20 Hasan Alwi, op. cit , h. 982.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



14

F. Alasan Memilih Judul
1. Karena peneliti adalah studi fakultas tarbiyah, maka sudah selayaknya penulis
menulis tentang hal yang berkaitan dengan pendidikan agama Islam.
2. Metode pembelajaran adalah hal yang tidak dapat dipisahkan dari seorang
pendidik, maka peneliti merasa perlu untuk meneliti lebih jauh tentang

metode penelitian PAI

G. Sistematika Pembahasan
Untuk memperoleh gambaran dan mempermudah dalam memahami
urutan pembahasan skripsi ini, berikut dapat dikemukakan secara singkat
mengenai isi dan urutan bab pembahasannya.

BAB I Berisi pendahuluan. Yang meliputi latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, definisi operasional,
alasan memilih judul, dan sistematika pembahasan.

BABII Membahas tentang kajian pustaka yang terdiri dari tinjauan tentang
metode pembelajaran umum dan Kkitab kuning (salaf), Dberisi
pengertian dan macam-macam metode pembelajaran kelebihan dan
kelemahannya, kemudian tinjauan tentang Wajar Dikdas Madrasah
Tingkat Wustho Pondok Pesantren Salafiyah yang berisi pengertian,
landasan, tujuan, dan pelaksanaan Wajar Dikdas Madrasah Tingkat

Wustho Pondok Pesantren Salafiyah.
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BABIII Berisi tentang metode penelitian meliputi pendekatan dan jenis
penelitian, kehadiran peneliti, lokasi penelitian, sumber data, prosedur
pengumpulan data, analisis data, pengecekan keabsahan data, dan
terakhir tahap-tahap penelitian.

BAB IV Merupakan paparan data dan temuan penelitian penelitian. Dalam
pembahasan ini penulis memaparkan tentang laporan hasil penelitian
meliputi gambaran umum obyek penelitian, dilanjutkan paparan data
dan temuan penelitian, dan analisa data.

BAB V  Penutup. Yang berisi tentang kesimpulan dan saran.
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BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

A. Tinjauan Tentang Metode Pembelajaran Umum
1. Pengertian Metode Pembelajaran

Metode mengajar adalah suatu tekhnik penyampaian bahan pelajaran
kepada murid. Dimaksudkan agar murid dapat menangkap pelajaran dengan
mudah, efektif dan dapat dicerna oleh anak dengan baik.'

Secara literal metode berasal dari bahasa Greek (Yunani), yang terdiri
dari dua kosa kata, yaitu “meta” yang berarti melalui, dan “hodos™ yang berarti
jalan. Jadi metode adalah “jalan yang dilalui” Runes sebagaimana dikutip oleh
Mohammad Noor Syam, secara tekhnis menerangkan bahwa metode adalah:

a. Sesuatu prosedur yang dipakai untuk mencapai tujuan.

b. Sesuatu teknik mengetahui yang dipakai dalam proses mencari ilmu
pengetahuan dari suatu materi tertentu.

c. Suatu ilmu yang merumuskan aturan-aturan dari suatu prosedur.’

Sedangkan mengajar adalah suatu rangkaian kegiatan penyampaian bahan
pelajaran kepada murid agar dapat menerima, menanggapi, menguasai, dan
mengembangkan bahan pelajaran itu.?

! Zakiyah Daradjat, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Bumi Aksara,
1995),h.61.

% Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat Pers, 2002), h. 65.

? http:/re-searchengines.com/art05-65.html. Diakses tgl 25 Juni 2011

16
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Tiap metode memiliki kebermaknaan tertentu terhadap hasil belajar
siswa. Namun semua bergantung pada guru juga yang menggunakan metode,
bergantung pada faktor-faktor lain yang mendukung kegiatan pembelajaran.*

Ada beberapa hal yang harus dipertimbangkan oleh guru dalam memilih
suatu metode mengajar, antara lain:

a. Kemampuan guru yang bersangkutan dalam menggunakan metode itu.
b. Tujuan pengajaran yang akan dicapai.
c. Bahan pengajaran yang perlu dipelajari oleh peserta didik.
d. Perbedaan individual dalam memanfaatkan indranya, sarana dan prasarana
yang ada, yang dapat disediakan oleh sekolah.’
2. Jenis- Jenis Metode Pembelajaran
a. Metode Pembelajaran Konvensional
Metode Konvensional adalah metode pembelajaran yang tradisional,
sering digunakan di sekolah-sekolah pada umumnya, metode ini sudah lazim
digunakan.
Adapun metode pembelajaran konvensional adalah sebagai berikut:
1) Metode Ceramah
Metode ceramah yaitu sebuah metode mengajar dengan
menyampaikan informasi dan pengetahuan secara lisan kepada sejumlah

siswa yang pada umumnya mengikuti secara pasif. Metode ceramah dapat

* Gurupembaharu.com/home. Diakses tgl 25 Juni 2011
3 Zakiyah Daradjat, loc.cit .
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dikatakan sebagai satu-satunya metode yang paling ekonomis untuk
menyampaikan informasi, dan paling efektif dalam mengatasi kelangkaan
literatur atau rujukan yang sesuai dengan jangkauan daya beli dan paham
siswa.
Kelebihan Metode Ceramah adalah :
a) Guru mudah menguasai kelas.
b) Guru mudah menerangkan bahan pelajaran berjumlah besar.
¢) Dapat diikuti anak didik dalam jumlah besar.
d) Mudah dilaksanakan.
Kelemahan Metode Ceramah adalah :
a) Membuat siswa pasif.
b) Mengandung unsur paksaan kepada siswa.
¢) Mengandung daya kritis siswa.
d) Anak didik yang lebih tanggap dari sisi visual akan menjadi rugi dan anak
didik yang lebih tanggap auditifnya dapat lebih besar menerimanya.
e) Sukar mengontrol sejauh mana pemerolehan belajar anak didik.
f) Kegiatan pengajaran menjadi verbalisme (pengertian kata-kata). Bila

terlalu lama membosankan. ¢

© http://re-searchengines.com/art05-65.html, Diakses tgl 25 Juni 2011 op.cit.
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2) Metode Diskusi
Metode ini biasanya erat kaitannya dengan metode lainnya, misalnya
metode ceramah, karyawisata dan lain-lain karena metode diskusi ini adalah
bagian yang terpenting dalam memecahkan masalah.’ Cara memecahkan
masalah sebenarnya sudah merupakan metode sendiri, yaitu metode problem
solving.®
Metode diskusi bukanlah hanya percakapan atau debat biasa saja, tapi
diskusi timbul karena ada masalah yang memerlukan jawaban atau pendapat
yang bermacam-macam. Dalam metode diskusi ini peranan guru sangat
penting dalam rangka menghidupkan kegairahan murid berdiskusi.’
Metode diskusi diaplikasikan dalam proses belajar mengajar untuk :
a) Mendorong siswa berpikir kritis.
b) Mendorong siswa mengekspresikan pendapatnya secara bebas.
¢) Mendorong siswa menyumbangkan buah pikirnya untuk memcahkan
masalah bersama.
d) Mengambil satu alternatif jawaban atau beberapa alternatif jawaban untuk

memecahkan masalah berdasarkan pertimbangan yang seksama.

" Dr. Zakiah Daradjat, dkk, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: PT. Bumi
Aksara, 2004), cet. ke-3, h. 292.

® Ibid., h. 298.

® Ibid., h. 292.
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Kelebihan Metode Diskusi sebagai berikut :

a) Menyadarkan anak didik bahwa masalah dapat dipecahkan dengan
berbagai jalan.

b) Menyadarkan anak didik bahwa dengan berdiskusi mereka saling
mengemukakan pendapat secara konstruktif sehingga dapat diperoleh
keputusan yang lebih baik.

¢) Membiasakan anak didik untuk mendengarkan pendapat orang lain
sekalipun berbeda dengan pendapatnya dan membiasakan bersikap
toleransi. '

d) Anak-anak dilatih belajar mematuhi peraturan dan tata tertib dalam suatu
musyawarah yang sebenarnya."’

Kelemahan metode diskusi sebagai berikut :

a) Tidak dapat dipakai dalam kelompok yang besar.

b) Peserta diskusi mendapat informasi yang terbatas.

¢) Dapat dikuasai oleh orang-orang yang suka berbicara.'?

d) Diskusi biasanya banyak memboroskan waktu, sehingga tidak sejalan

dengan prinsip efisiensi.'?

'° http://re-searchengines.com/art05-65.html, diakses tgl 25 Juni 2011 op.cit.

"' Roestiyah, N.K., Didaktik Metodik, (Jakarta: Bumi Aksara, 1994), h. 71.

2 http://re-searchengines.com/art05-65.html, diakses tgl 25 Juni 2011 op.cit.

" Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Suatu Pendekatan Baru, (Bandung: Reaja
Rosdakarya, 1995), h.118.
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3) Metode Demonstrasi

Metode Demonstrasi adalah metode mengajar dengan cara
memperagakan barang, kejadian, aturan, dan urutan melakukan suatu
kegiatan, baik secara langsung maupun melalui penggunaan media
pembelajaran yang relevan dengan pokok bahasan atau materi yang sedang
disajikan.

Metode demonstrasi adalah metode yang digunakan untuk
memperlihatkan sesuatu proses atau cara kerja suatu benda yang berkenaan
dengan bahan pelajaran.

Manfaat psikologis paedagogis dari metode demonstrasi adalah :

a) Perhatian siswa dapat lebih dipusatkan .

b) Proses belajar siswa lebih terarah pada materi yang sedang dipelajari.

c¢) Pengalaman dan kesan sebagai hasil pembelajaran lebih melekat dalam
diri siswa.

Kelebihan Metode Demonstrasi sebagai berikut :

a) Membantu anak didik memahami dengan jelas jalannya suatu proses atau
kerja suatu benda."
b) Perhatian anak didik dapat dipusatkan, dan titik berat yang dianggap

penting oleh guru dapat diamati secara tajam."

14 =
Ibid.
'* Dr. Zakiah Daradjat, dkk. op.cit., h. 297.
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¢) Kesalahan-kesalahan yeng terjadi dari hasil ceramah dapat diperbaiki
melaui pengamatan dan contoh konkret, dengan menghadirkan obyek
sebenarnya.
Kelemahan Metode Demonstrasi sebagai berikut :
a) Anak didik terkadang sukar melihat dengan jelas benda yang akan
dipertunjukkan.
b) Tidak semua benda dapat didemonstrasikan.
¢) Sukar dimengerti bila didemonstrasikan oleh guru yang kurang menguasai
apa yang didemonstrasikan.'®
4) Metode Resitasi
Metode Resitasi adalah suatu metode mengajar dimana siswa
diharuskan membuat resume dengan kalimat sendiri.'” Metode ini sering
disebut metode pekerjaan rumah yaitu metode dimana murid-murid diberi
tugas khusus di luar jam pelajaran.’®
Kelebihan Metode Resitasi sebagai berikut :
a) Pengetahuan yang anak didik peroleh dari hasil belajar sendiri akan dapat
diingat lebih lama.
b) Anak didik berkesempatan memupuk perkembangan dan keberanian

mengambil inisiatif, bertanggung jawab dan berdiri sendiri.

:j http://re-searchengines.com/art05-65.html, diakses tgl 25 Juni. op.cit.
Ibid.
'® Muhibbin Syah, loc.cit.
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Kelemahan Metode Resitasi sebagai berikut :

¢) Terkadang anak didik melakukan penipuan dimana anak didik hanya
meniru hasil pekerjaan temannya tanpa mau bersusah payah mengerjakan
sendiri.

d) Terkadang tugas dikerjakan oleh orang lain tanpa pengawasan.

e) Sukar memberikan tugas yang memenuhi perbedaan individual.'®
5) Metode tanya jawab

Metode tanya jawab adalah salah satu teknik mengajar yang dapat
membantu kekurangan-kekurangan yang terdapat pada metode ceramah. Ini
disebabkan karena guru dapat memperoleh gambaran sejauh mana murid
dapat mengerti dan dapat mengungkapkan apa yang telah diceramahkan.?

Beberapa alternatif dapat terjadi dalam metode tanya jawab yaitu:

a) Segi Kecepatan Menuangkan Bahan Pelajaran Dalam hal menerangkan
bahan-bahan pelajara pada anak didik, penggunaan metode tanya jawab
lebih lamban apabila dibandingkan dengan metode ceramah. Akan tetapi
metode tanya jawab dari segi kepastian lebih tajam, karena guru
memberikan pertanyaan untuk suatu jawaban tertentu, dan guru dapat
mengetahui dengan segera apakah anak didiknya mengerti atau tidak.
Kalau terjadi yang demikian maka guru dapat segera menjelaskan kembali

segi-segi yang belum jelas itu.

'* Ibid.
% Dr. Zakiah Daradjat, dkk. op. cit., h. 307.
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b) Dapat terjadi penyimpangan pokok persoalan Guru, dalam melaksanakan
tanya jawab lebih besar kemungkinan menyimpang dari pokok-pokok
persoalan. Hal ini dapat terjadi bila anak didik memberikan jawaban, lalu
berbalik mengajukan pertanyaan yang menimbulkan masalah-masalah
baru di luar yang sedang dibicarakan.’’

6) Metode Sosio Drama

Metode Sosio Drama atau sandiwara adalah metode yang dilakukan
suatu kelompok, untuk memainkan sebuah cerita yang telah disusun naskah
ceritanya dan dipelajari sebelum dimainkan, para pelakunya harus memahami
terlebih dahulu tentang peranan masing-masing yang akan dibawakan.

Metode Sosio drama ini dilakukan setelah guru menjelaskan tentang
sesuatu hal yang menyangkut bidang studi agama.”

Kesan dari drama yang dimainkannya sendiri akan besar pengaruhnya
kepada perkembangan jiwa anak didik baik yang langsung berperan dalam
sandiwara, maupun yang menyaksikan. Oleh karena itu metode ini akan lebih
banyak berpengaruh terhadap perubahan sikap kepribadian anak didik.*

b. Metode Pembelajaran Inkonvensional

Metode Inkonvensional adalah metode yang baru dikembangkan dan

diterapkan di berbagai sekolah tertentu yang mempunyai peralatan dan media

yang lengkap serta guru-guru yang ahli menanganinya.

%! Ibid., h. 308.
2 Ibid., h. 302.
% Dr. Zakiah Daradjat, dkk. Loc.cit.
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1) Metode Percobaan/ Experimen
Metode percobaan/ experimen adalah metode pemberian kesempatan
kepada anak didik perorangan atau kelompok, untuk dilatih melakukan suatu
proses atau percobaan. Metode ini menggunakan alat tertentu dan dilakukan
lebih dari satu kali. Misalnya di Laboratorium.
Kelebihan Metode Percobaan sebagai berikut :

a) Membuat siswa lebih percaya atas kebenaran atau kesimpulan berdasarkan
percobaan.

b) Dalam membina siswa untuk membuat terobosan-terobosan baru dengan
penemuan dari hasil percobaannya dan bermanfaat bagi kehidupan
manusia.

c) Hasil-hasil percobaan yang berharga dapat dimanfaatkan untuk
kemakmuran umat manusia.

Kekurangan Metode Percobaan sebagai berikut :

a) Metode ini lebih sesuai dengan bidang-bidang sains dan teknologi.

b) Metode ini memerlukan berbagai fasilitas peralatan dan bahan yang tidak
selalu mudah diperoleh dan mahal .

¢) Metode ini menuntut ketelitian, keuletan dan ketabahan.
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d) Setiap percobaan tidak selalu mendapatkan hasil yang diharapkan karena
mungkin ada faktor-faktor tertentu yang berada di luar jangkauan
kemampuan atau pengendalian.”*

Langkah-langkah Metode Eksperimen:

a) Menyiapkan peralatan dan bahan yang diperlukan dalam pelaksanaan
eksperimen

b) Siswa dibimbing oleh guru dalam melaksanakan eksperimen

c¢) Siswa membuat kesimpulan dari hasil pengamatan dan mengisi lembar
pengamatan yang disediakan.”

Penggunaan teknik ini mempunyai tujuan agar siswa mampu mencari
dan menemukan sendiri berbagai jawaban atau persoalan-persoalan yang
dihadapinya dengan mengadakan percobaan sendiri. Juga siswa dapat terlatih
dalam cara berfikir yang ilmiah. Dengan eksperimn siswa menemukan bukti
kebenaran dari teori sesuatu yang sedang dipelajarinya.

Agar penggunaan metode eksperimen itu efisien dan efektif, maka
perlu diperhatikan hal-hal sebagai berikut :

a) Dalam eksperimen setiap siswa harus mengadakan percobaan, maka

jumlah alat dan bahan atau materi percobaan harus cukup bagi tiap siswa.

2 Drs. Syaiful Bahri Djamarah dan Drs. Aswan zain., “Strategi Belajar Mengajar”, (Jakarta:
Rineka C?i_?ta, 1997), h.95-96.
http: // id.shvoong.com / social-sciences/education / 2190359 - landasan - wajar - dik -das-
tahun/#ixzz1cVdB9ISg. Diakses tgl 25 Juni 2011
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b) Agar eksperimen itu tidak gagal dan siswa menemukan bukti yang
meyakinkan, atau mungkin hasilnya tidak membahayakan, maka kondisi
alat dan mutu bahan percobaan yang digunakan harus baik dan bersih.

c¢) Dalam eksperimen siswa perlu teliti dan konsentrasi dalam mengamati
proses percobaan , maka perlu adanya waktu yang cukup lama, sehingga
mereka menemukan pembuktian kebenaran dari teori yang dipelajari itu.

d) Siswa dalam eksperimen adalah sedang belajar dan berlatih , maka perlu
diberi petunjuk yang jelas, sebab mereka disamping memperoleh
pengetahuan, pengalaman serta keterampilan, juga kematangan jiwa dan
sikap perlu diperhitungkan oleh guru dalam memilih obyek eksperimen
itu.

e) Tidak semua masalah bisa dieksperimenkan, seperti masalah mengenai
kejiwaan, beberapa segi kehidupan sosial dan keyakinan manusia.
Kemungkinan lain karena sangat terbatasnya suatu alat, sehingga masalah
itu tidak bias diadakan percobaan karena alatnya belum ada.?®
2) Metode Karya Wisata

Metode Karya Wisata adalah suatu metode mengajar dengan cara
mengajak para siswa ke suatu tempat seperti ke museum, planetarium,
pegunungan, pedesaan atau tempat lain yang sesuai dengan tujuan mengajar
yang hendak dicapai. Dengan metode ini membuat para siswa tertarik dalam

mempelajari mata pelajarannya.

% http://re-searchengines.com/art05-65.html, Diakses tgl 25 Juni 2011. op.cit.
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Objek dari karya wisata ini dapat dilakukan di perkebunan, museum,
pabrik, bengkel, tempat-tempat ibadah, dan lain sebagainya. Metode karya
wisata mempunyai sinonim kata, antara lain widya wisata dan study tour.”’

Al-Qur’an juga mengharapkan agar manusia memperoleh manfaat
dari sejarah pribadi bangsa-bangsa (QS. 40:21), serta mengenal alam ini
dengan segala keindahan dan seninya sebagaimana diisyaratkan oleh Allah
SWT dalam surat Al-Ankabut ayat 20 yang artinya: “Katakanlah hai
Muhammad! Berjalanlah di muka bumi, maka perlihatkanlah sebagaimana
Allah SWT memulai penciptaan”.?®

Kelebihan metode karyawisata sebagai berikut :

a) Karyawisata menerapkan prinsip pengajaran modern yang memanfaatkan
lingkungan nyata dalam proses belajar mengajar.

b) Membuat apa yang dipelajari di sekolah menjadi lebih relevan dengan
kenyataan dan kebutuhan yang ada di masyarakat.

¢) Pengajaran dengan metode karya wisata dapat lebih merangsang kreatifitas
anak siswa.

d) Informasi sebagai bahan pelajaran lebih luas, mendalam dan aktual.

Kekurangan metode karya wisata:
a) Fasilitas yang diperlukan sulit untuk disediakan siswa di sekolah.

b) Biaya yang digunakan untuk acara ini lebih banyak.

?" Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2002),
Cet.Ke-2, h. 106.
* M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an, (Bandung: Mizan, 1994), cet. ke-6, h. 352.
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¢) Memerlukan persiapan dan perencanaan yang matang.

d) Memerlukan koordinasi dengan guru yang lain agar tidak terjadi tumpang
tindih waktu dan kegiatan selama karya wisata.

e) Dalam karya wisata sering unsur rekreasi menjadi prioritas daripada tujuan
utama, sedangkan unsur studinya menjadi terabaikan.

f) Sulit mengatur siswa yang banyak dalam perjalanan ini dan mengarahkan
mereka kepada kegiatan studi yang menjadi permasalahan.”

Dengan melaksanakan karya wisata diharapkan siswa dapat
memperoleh pengalaman langsung dari obyek yang dilihatnya, dapat bertanya
jawab, mereka juga bisa melihat, mendengar, meneliti dan mencoba apa yang
dihadapinya, agar nantinya dapat mengambil kesimpulan, dan dalam waktu
yang sama ia bisa mempelajari beberapa mata pelajaran sekaligus.

3) Metode Drill

Metode Drill adalah suatu kegiatan dalam melaksanakan hal yang
sama, secara berulang-ulang dan sungguh-sungguh dengan tujuan supaya
menjadi kemampuan yang permanen.

Menurut Zuharini, metode drill adalah suatu metode dalam pendidikan
dan pengajaran dengan jalan melatih anak-anak terhadap bahan pelajaran

yang sudah diberikan.*

* Syaiful Bahri Djamarah, Op.Cit, h. 106-107.
*® Zuharini, Metodik Khusus Pendidikan Agama, (Surabaya: Usaha Nasional, 1983), h.106.
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Penggunaan istilah “Latihan™ sering disamakan artinya dengan istilah
“Ulangan”. Padahal maksudnya berbeda. Latihan bermaksud agar
pengetahuan dan kecakapan tertentu dapat menjadi milik anak didik dan
dikuasai sepenuhnya, sedangkan ulangan hanyalah untuk sekedar mengukur
sejauh mana dia telah menyerap pengajaran tersebut.’’

Kelebihan Metode Drill sebagai berikut :

a) Pembentuk kebiasaan dan menambah ketepatan serta kecepatan.

b) Pemanfaatan kebiasaan-kebiasaan yang tidak memerlukan konsentrasi
dalam pelaksanaannya.

c) Pembentukan kebiasaan-kebiasaan membuat gerakan-gerakan yang
kompleks, rumit menjadi lebih otomatis.

d) Siswa akan terlihat aktif dalam proses belajar mengajar.

e) Siswa akan terampil dan mudah dalam mengerjakan persoalan.

f) Akan menanamkan kepada siswa kebiasaan yang rutin dan disiplin.*

Kelemahan Metode Drill sebagai berikut :

a) Menghambat bakat dan inisiatif siswa karena siswa lebih banyak dibawa
kepada penyesuaian dan diarahkan kepada jauh dari pengertian.

b) Menimbulkan penyesuaian secara statis kepada lingkungan.

3! Dr. Zakiah Darajat,dkk., “Metodik Khusus Pengajaran Islam”, (Jakarta: PT. Bumi Aksara,
2008), cet ke-4, h. 302.

2 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, “Strategi Belajar Mengajar”, (Jakarta: PT.
Rineka Cipta,1998), h. 109.
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¢) Kadang-kadang latihan yang dilaksanakan secara berulang-ulang.
merupakan hal yang monoton, mudah membosankan.
d) Membentuk kebiasaan yang kaku, karena bersifat otomatis.
¢) Dapat menimbulkan verbalisme.**
4) Metode Problem Solving
Metode ini adalah suatu metode pembelajaran di mana siswa
dihadapkan pada suatu masalah agar dipecahkan atau diselesaikan, metode ini
menuntut kemampuan untuk melihat sebab, mengobservasi masalah mencari
hubungan antar berbagai data yang terkumpul kemudian menarik kesimpulan
yang merupakan hasil pemecahan masalah.**
Berhasil tidaknya suatu pengajaran bergantung kepada tujuan yang
dicapai. Tujuan dari pembelajaran problem solving adalah sebagai berikut:
a) Siswa menjadi terampil menyeleksi informasi yang relevan kemudian
menganalisanya dan akhirnya meneliti kembali hasilnya.
b) Kepuasan intelektual akan timbul dari dalam sebagai hadiah intrinsik bagi
siswa.
c¢) Potensi intelektual siswa meningkat.
d) Siswa belajar bagaimana melakukan penemuan dengan melalui proses

melakukan penemuan.*

% Abu Ahmadi, Metodik Khusus Pendidikan Agama, (Surabaya: Usaha Nasional, 1991), h.56

" Mrgaret E, Bell Gredller, “Belajar dan Membelajarkan”, (Jakarta: Rajawali, 1991), h. 17.

¥ Hudoyo Herman, “Pengembangan Kurikulum dan Pembelajaran Matematika”, (Malang:
Jurusan MIPA Universitas Negeri Malang, 2003)
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Kelebihan Metode Problem Solving:

a) Siswa lebih memahami konsep pelajaran yang diajarkan karena mereka
sendiri yang menemukan konsep tersebut.

b) Melibatkan siswa secara aktif memecahkan masalah dan menuntut
keterampilan berpikir siswa yang lebih tinggi.

¢) Pengetahuan tertanam berdasarkan skema yang dimiliki siswa sehingga
pembelajaran lebih bermakna.

d) Menjadikan siswa lebih mandiri dan dewasa, mampu memberikan aspirasi
dan menerima pendapat orang lain, serta menanamkan sikap sosial yang
positif di antara siswa.

e) Siswa dapat merasakan manfaat pembelajaran suatu pelajaran karena
masalah-masalah yang diselesaikan langsung dikaitkan dengan kehidupan
yang nyata. Hal ini dapat meningkatkan motivasi dan keterampilan siswa
terhadap suatu pelajaran.

f) Pengkondisian siswa dalam belajar kelompok yang saling berinteraksi
terhadap guru dan temannya sehingga pencapaian ketuntasan belajar siswa
dapat diharapkan.®®

Kelemahan Metode Problem Solving:
a) Dalam pembelajaran di kelas membutuhkan waktu yang banyak sehingga

terkadang materi tidak terselesaikan.

% Ahmad Arief, “Memahami Berfikir Kritis”, (Bandung: 2007), h. 7.
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b) Membutuhkan fasilitas yang memadai dan tempat duduk siswa harus
terkondisikan untuk belajar kelompok.

c¢) Jumlah siswa yang terlalu banyak akan menyebabkan pengawasan guru
terhadap kelompok belajar secara bergantian kurang maksimal.

d) Menuntut guru membuat perangkat pembelajaran yang lebih matang.

e) Sulit mengubah keyakinan dan kebiasaan guru karena guru selama ini
telah terbiasa mengajar dengan menggunakan pendekatan tradisional atau
berpusat pada guru.

f) Guru kurang tertarik dan mengalami kesulitan mengelola pembalajaran
berbasis konstruktivisme, karena guru dituntut lebih kreatif dalam
merencanakan pembclajaran.”

5) Metode Discovery
Salah satu metode mengajar yang akhir-akhir ini banyak digunakan di
sekolah-sekolah yang sudah maju adalah metode discovery, hal itu
disebabkan karena metode discovery ini:

a) Merupakan suatu cara untuk mengembangkan cara belajar siswa aktif.

b) Dengan menemukan sendiri, menyelidiki sendiri, maka hasil yang
diperoleh akan setia dan tahan lama dalam ingatan, tidak akan mudah
dilupakan siswa.

c¢) Pengertian yang ditemukan sendiri merupakan pengertian yang betul-betul

dikuasai dan mudah digunakan atau ditransfer dalam situasi lain.

7 Ibid., h. 7.
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d) Dengan menggunakan strategi penemuan, anak belajar menguasai salah
satu metode ilmiah yang akan dapat dikembangkannya sendiri.

e) Dengan metode penemuan ini juga, anak belajar berpikir analisis dan
mencoba memecahkan problem yang dihadapi sendiri, kebiasaan ini akan
ditransfer dalam kehidupan bermasyarakat.

Dengan demikian diharapkan metode discovery ini lebih dikenal dan
digunakan di dalam berbagai kesempatan proses belajar mengajar yang
memungkinkan.

Kelemahan Metode Discovery:

a) Dipersyaratkan keharusan adanya persiapan mental untuk cara belajar ini.
Misalnya siswa yang lamban mungkin bingung dalam usanya
mengembangkan pikirannya jika berhadapan dengan hal-hal yang abstrak,
atau menemukan saling ketergantungan antara pengertian dalam suatu
subyek, atau dalam usahanya menyusun suatu hasil penemuan dalam
bentuk tertulis. Siswa yang lebih pandai mungkin akan memonopoli
penemuan dan akan menimbulkan frustasi pada siswa yang lain.

b) Metode ini kurang berhasil untuk mengajar kelas besar. Misalnya sebagian
besar waktu dapat hilang karena membantu seorang siswa menemukan
teori-teori, atau menemukan bagaimana ejaan dari bentuk kata-kata

tertentu.
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c¢) Harapan yang ditumpahkan pada strategi ini mungkin mengecewakan guru
dan siswa yang sudah biasa dengan perencanaan dan pengajaran secara
tradisional

d) Mengajar dengan penemuan mungkin akan dipandang sebagai terlalu
mementingkan memperoleh pengertian dan kurang memperhatikan
diperolehnya sikap dan keterampilan. Sedangkan sikap dan ketrampilan
diperlukan untuk memperoleh pengertian atau sebagai perkembangan
emosional sosial secara keseluruhan.

e) Dalam beberapa ilmu, fasilitas yang dibutuhkan untuk mencoba ide-ide,
mungkin tidak ada.

f) Strategi ini mungkin tidak akan memberi kesempatan untuk berpikir
kreatif, kalau pengertian-pengertian yang akan ditemukan telah diseleksi
terlebih dahulu oleh guru, demikian pula proses-proses di bawah
pembinaannya. Tidak semua pemecahan masalah menjamin penemuan
yang penuh arti.

Kelebihan Metode Discovery:

a) Teknik ini mampu membantu siswa untuk mengembangkan,
memperbanyak kesiapan, serta panguasaan keterampilan dalam proses
kognitif/ pengenalan siswa.

b) Siswa memperoleh pengetahuan yang bersifat sangat pribadi / individual
sehingga dapat kokoh atau mendalam tertinggal dalam jiwa siswa tersebut.

c¢) Dapat meningkatkan kegairahan belajar para siswa.
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Cara mengajar dengan metode discovery menempuh langkah-langkah
sebagai berikut:
a) Adanya masalah yang akan dipecahkan
b) Sesuai dengan tingkat perkembangan kognitif peserta didik
¢) Konsep atau prinsip yang harus ditemukan oleh peserta didik melalui
kegiatan tersebut perlu dikemukakan dan ditulis secara jelas
d) harus tersedia alat dan bahan yang diperlukan
e) Sususnan kelas diatur sedemian rupa sehingga memudahkan terlibatnya
arus bebas pikiran peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar
f) Guru harus memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
mengumpulkan data
g) Guru harus memberikan jawaban dengan tepat dengan data serta informasi
yang diperlukan peserta didik.*®
Pada dasarnya metode discovery ini sangat saling berkaitan dengan
metode inquiry antara satu dengan yang lain. Inquiry yang berarti
penyelidikan dan discovery berarti penemuan.
Dengan melalui penyelidikan siswa akhirnya dapat memperoleh suatu

penemuan.’” Adapun metode inquiry akan dijelaskan berikut.

* http:/re-searchengines.com/art05-65.html, Diakses tgl 25 Juni 2011 op.cit.
* Drs. H. Muhammad Ali, Guru Dalam Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru
Algesindo, 1996), h. 86.
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6) Metode Inquiry

Metode Inquiry adalah metode yang mampu menggiring peserta didik
untuk menyadari apa yang telah didapatkan selama belajar. Inguiry
menempatkan peserta didik sebagai subyek belajar yang aktif .

Kendatipun metode ini berpusat pada kegiatan peserta didik, namun
guru tetap memegang peranan penting sebagai pembuat desain pengalaman
belajar. Guru berkewajiban menggiring peserta didik untuk melakukan
kegiatan. Kadangkala guru perlu memberikan penjelasan, melontarkan
pertanyaan, memberikan komentar, dan saran kepada peserta didik. Guru
berkewajiban memberikan kemudahan belajar melalui penciptaan iklim yang
kondusif, dengan menggunakan fasilitas media dan materi pembelajaran yang
bervariasi.

Inquiry pada dasarnya adalah cara menyadari apa yang telah dialami.
Karena itu inquiry menuntut peserta didik berfikir. Metode ini melibatkan
mereka dalam kegiatan intelektual. Metode ini menuntut peserta didik
memproses pengalaman belajar menjadi suatu yang bermakna dalam
kehidupan nyata. Dengan demikian, melalui metode ini peserta didik

dibiasakan untuk produktif, analitis , dan kritis.*’

*© http://re-searchengines.com/art05-65.html, Diakses tgl 08 Juli 2011 op.cit.
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B. Tinjauan Tentang Metode Pembelajaran Kitab Kuning (Salaf)

1. Pengertian Metode Pembelajaran Kitab Kuning (salaf)

Metode pembelajaran kitab kuning pada dasarnya sama dengan metode
pembelajaran umum dari segi fungsi dan kegunaan, karena sama-sama
merupakan hal yang dapat berkembang dan berubah sesuai dengan penemuan
metode yang lebih efektif dan efisien untuk mengajarkan atau menyampaikan
masing-masing cabang ilmu pengetahuan, namun dalam pembelajaran kitab
kuning yang menggunakan sumber kitab kuning/ salaf pembelajaran ini memiliki
metode tersendiri yang sudah lazim digunakan, seperti Weton atau Bandongan

yang akan dijelaskan berikut.

2. Macam-Macam Metode Pembelajaran Kitab Kuning (salaf)

a, Metode Qowaid
Metode Qowaid yaitu cara menyajikan bahan pelajaran dengan jalan

menghafal aturan-aturan atau kaidah-kaidah tata bahasa untuk bahasa asing

tersebut. Jadi disini anak didik diajarkan terlebih dahulu tata bahasa.
Kebaikan Metode Qowaid antara lain:

1) Siswa terbiasa menghafal kaidah-kaidah bahasa asing yang sangat

diperlukan untuk mampu bercakap-cakap dalam bahasa asing yang
benar, dan mampu menulis dengan betul.

2) Melatih mental disiplin dan ulet dalam mempelajari bahasa.
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3) Bagi guru tidak terlalu sulit menerangkan metode ini, karena
kemampuan kecakapan tidak diutamakan, dengan kata lain guru

menguasai tata bahasa yang baik maka pengajaran dapat dilaksanakan.

Kekurangan Metode Qowaid:
1) Secara didaktis dan psikologis metode ini bertentangan dengan
kenyataan. Bahwa pengetahuan bahasa seseorang tidaklah didahului
dengan pengajaran tata bahasa terlebih dahulu, tapi melalui peniruan
ucapan/ percakapan.
2) Penguasaan tata bahasa tidak dengan sendirinya menguasai
percakapan. Oleh sebab itu anak didik menjadi pasif.
3) Dapat membosankan/ jenuh terutama apa bila guru tidak dapat
menyajikan pelajaran secara baik dan menarik bagi siswa."’
b. Metode Weton/ Bandongan

Istilah weton ini berasal dari kata wektu (Bahasa Jawa) yang berarti
waktu, sebab pengajian tersebut diberikan pada waktu-waktu tertentu, yaitu
sebelum dan sesudah melaksanakan salat fardu. Metode wefon ini merupakan
metode kuliah, dimana santri mengikuti pelajaran dengan duduk di sekeliling

kyai yang menerangkan pelajaran secara kuliah, santri menyimak kitab

! Tayar Yusuf, dkk, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 1995), h.175-177.
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masing-masing dan membuat catatan. Istilah weton ini, di Jawa Barat disebut
bandongan.**

Metode wetonan atau bandongan adalah metode yang paling utama di
lingkungan pesantren. Zamakhsyari Dhofier menerangkan bahwa metode
wetonan (bandongan) ialah suatu metode pengajaran dengan cara guru
membaca, menterjemahkan, menerangkan dan mengulas buku-buku Islam
dalam bahasa Arab sedang kelompok santri mendengarkannya. Mereka
memperhatikan bunya sendiri dan membuat catatan-catatan (baik arti maupun
keterangan) tentang kata-kata atau buah pikiran yang sulit.*’

Kelemahan metode ini membuat santri menjadi pasif. Karena dalam
proses belajar-mengajar ini hanya didominasi ustadz atau kyai, sementara
santri hanya mendengarkan dan menyimak keterangan saja. Maka santri
kurang dilatih mengekspresikan daya kritisnya dalam merespond kebenaran
suatu pendapat.

Metode yang disebut bandongan ini ternyata merupakan hasil
adaptasi dari metode pengajaran agama yang berlangsung di Timur Tengah
termasuk di Mekah dan Al-Azhar, Mesir. Kedua tempat ini menjadi “kiblat”
metode wefonan lantaran dianggap sebagai poros keilmuan bagi kalangan

pesantren sejak awal pertumbuhan hingga perkembangan yang sekarang ini.

2 petunjuk Teknis Penyelenggaraan Program Wajib Belajar Pendidikan Dasar 9 Tahun pada
Pondok Pesantren Salafiyah., (Jakarta: Direktorat Jenderal Kelembagaan Agama Islam Departemen
Agama R1, 2005), h. 15.

# Zamakhsyari Dhofier, “Tradisi Pesantren Studi Tentang Pandangan Hidup Kyai”,
(Jakarta: LP3ES,1984), h. 28 .
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Anggapan tersebut timbul sebagai reaksi dan hasil perkenalan intelektual
antara perintis (kiai) pesantren dengan pendidikan agama yang berlangsung di
Mekkah dan Al-Azhar, baik melalui ibadah haji maupun keperluan mencari
ilmu. Di samping itu Mekah dianggap memiliki suatu keistimewaan sebagai
kota kelahiran Islam (kota suci).**

Sedangkan kelebihannya, efektifitas metode bandongan terletak pada
pencapaian kuantitas dan percepatan kajian kitab, selain juga untuk tujuan
kedekatan relasi santri-kiai/ ustadz.*
¢. Metode Sorogan

Berasal dari kata sorog (Bahasa Jawa), yang berarti menyodorkan,
setiap santri menyodorkan kitabnya di hadapan kyai atau pembantunya
(asisten kyai). Sistem sorogan ini termasuk belajar secara individual, di mana
seorang santri berhadapan dengan seorang guru dan terjadi interaksi saling
mengenal diantara keduanya. Sistem srogan ini terbukti sangat efektif bagi
seorang murid yang bercita-cita menjadi seorang alim. Sistem ini
memungkinkan seorang guru mengawasi, menilai, dan membimbing secara

maksimal kemampuan seorang santri dalam menguasai materi pelajaran.*®

* Prof. Dr. Mujamil Qomar, M.Ag., “Pesantren Dari Transformasi Metodologi Menuju
Demokratisasi Institusi”, (Jakarta: PT. Gelora Aksara Pratama/Erlangga, 2008), h.143-144,

 lsmail SM., Pengembangan Pesantren ‘Tradisional, (Sebuah Hipotesis Mengantisipasi
Perubahan Sosial)”, (Bandung: Pustaka Hidayah, 1999), h. 281.

% petunjuk Teknis Penyelenggaraan Program Wajib Belajar Pendidikan Dasar 9 Tahun pad
Pondok Pesantren Salafiyah., loc.cit.
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Di pesantren, sasaran metode ini adalah kelompok santri pada tingkat
rendah yaitu mereka yang baru menguasai pembacaan Al-Qur’an. Melalui
sorogan, perkembangan intelektual santri dapat ditangkap kiai secara utuh.
Dia dapat memberikan bimbingan penuh kejiwaan sehingga dapat
memberikan tekanan pengajaran kepada santri-santri tertentu atas dasar
observasi langsung terhadap tingkat kemampuan dasar dan kapasitas
mereka.*’

Metode pembelajaran ini termasuk metode pembelajaran yang sangat
bermakna, karena santri akan dapat dibimbing dan diarahkan cara pembacaan
kitabnya selain itu juga dapat dievaluasi dan diketahui perkembanagn
kemampuannya secara langsung.

Metode ini menurut Ahmad Sonhaji, mengandung prinsip-prinsip
sistem modul, belajar individual, belajar tuntas, dan maju berkelanjutan ini
merupakan model pembelajaran modern.*®

Metode sorogan ini memiliki kelemahan sebagai berikut: penerapan
metode sorogan menuntut kesabaran dan keuletan pengajar. Santri dituntut
memiliki disiplin tinggi. Di samping itu aplikasi metode ini membutuhkan

waktu yang lama, yang berarti pemborosan, kurang efektif dan efisien.”’

7 Prof. Dr. Mujamil Qomar, M.Ag., “Pesantren Dari Transformasi Metodologi Menuju
Demokratisasi Institusi”, op.cit, h. 142-143.

* Dr. Ali Anwar, M.Ag., Pembaruan Pendidikan di Pesantren Lirboyo Kediri, (Yogyakarta:
Pustaka Pelaja, 2011), cet. ke-1, h. 121.

* Ibid., h. 143.
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Adapun kelebihan dari metode wetonan/ sorogan ini menurut Ismail
SM. merasakan bahwa metode sorogan secara didaktik-metodik terbukti
memiliki efektifitas dan signifikansi yang tinggi dalam mencapai hasil
belajar. Sebab metode ini memungkinkan kyai/ ustadz mengawasi, menilai,
dan membimbing secara maksimal kemampuan santri dalam menguasai
materi.”’

d. Metode Halaqoh

Sistem ini merupakan kelompok kelas dari sistem bandongan.
Halagoh yang arti bahasanya lingkaran murid atau sekelompok siswa yang
belajar di bawah bimbingan seorang guru atau belajar bersama disuatu
tempat.”’

Metode ini juga merupakan metode diskusi untuk memahami isi kitab,
tidak untuk mempertanyakan kemungkinan benar salahnya pada apa yang
diajarkan di dalam kitab, tetapi untuk memahami apa maksud yang diajarkan
oleh kitab.

e. Metode Hafalan
Secara historis, hafalan adalah menjadi ciri utama pendidikan pada

masa Islam klasik dan pertengahan.’®> Metode hafalan yang diterapkan di

% Ismail SM., Pengembangan Pesantren ‘Tradisional, (Sebuah Hipotesis Mengantisipasi
Perubahan Sosial), loc. cit.

*! Petunjuk Teknis Penyelenggaraan Program Wajib Belajar Pendidikan Dasar 9 Tahun pad
Pondok Pesantren Salafiyah., op. cit., h. 15-16.

*2 Dr. Ali Anwar, M.Ag., Pembaruan Pendidikan di Pesantren Lirboyo Kediri, op. cit.,
h.122.
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pesantren-pesantren, umumnya dipakai untuk menghafal kitab-kitab tertentu
Jjuga sering dipakai untuk menghafal Al-Qur’an baik surat-surat pendek
maupun secara keseluruhan, dan setelah beberapa hari baru dibacakan di

depan kyai/ ustadznya.”

Cara untuk menghafal adalah selalu mengulang-ulang pelajaran.**
Dengan demikian, titik berat pada metode pembelajaran ini adalah santri/
siswa mampu mengucapkan atau melafalkan suatu materi pelajaran dengan
lancar tanpa melihat buku/ kitab. Pengucapan atau pelafalan dapat dilakukan
secara perorangan atau dengan cara berkelompok, dilakukan sampai target
hafalan telah berhasil dicapai.

f. Metode Musyawaroh

Kegiatan metode musyawaroh ini sudah dimulai tahun 1941 yang
diprakarsai oleh Ustadz Zamroji.”> Metode ini hampir sama dengan metode
diskusi yang umum telah dikenal selama ini. Metode ini dapat dijumpai di
banyak pesantren-pesantren. Metode musyawaroh ini telah menjadi tradisi,
terlebih pada pesantren yang telah menggunakan sistem klasikal.

Kelebihan metode ini santri belajar kelompok tidak sebatas membahas
topik/ sub-sub topik bahasan kitab belaka, tapi juga dilakukan pembahasan

secara luas baik lafadz, juga kalimat ditinjau dari gramatika bahasa arab (ilmu

% Petunjuk Teknis Penyelenggaraan Program Wajib Belajar Pendidikan Dasar 9 Tahun pada
Pondok Pesantren Salafiyah., op. cit, h. 15-16.
:: Dr. Ali Anwar, M.Ag., Pembaruan Pendidikan di Pesantren Lirboyo Kediri, loc.cit.
Ibid., h. 101.
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alat/  Nahwu-Shorof) sampai memahami makna dan kesimpulannya. Bila
santri mendapat kesulitan bisa langsung bertanya pada ustadz yang
mendampinginya. Oleh karena itu metode musyawarah ini dianggap metode
yang sangat efektif dan relatif cukup berhasil sampai saat ini masih
dipertahankan.

g. Metode Muhawaroh

Metode Muhawaroh adalah suatu kegiatan berlatih bercakap-cakap
dengan bahasa Arab yang diwajibkan pesantren kepada santri selama mereka
tinggal di pondok.“’ Namun tidak semua pesantren menerapkan metode ini,
umumnya metode ini terdapat pada pesantren yang memiliki sistem bahasa
asing dalam sehari-hari.

Frekuensi penerapan metode yang dalam bahasa Inggris disebut
conversation ini tidak ada keragaman di kalangan pesantren. Sebagian
pesantren hanya mewajibkan pada saat-saat tertentu yang terkait dengan
kegiatan lain. Sedangkan sebagian pesantren lainnya yang amat terbatas
jumlahnya seperti pesantren modern Gontor mewajibkannya setiap hari.
Banyak keuntungan yang dipetik melalui metode ini, antara lain: dapat
membentuk lingkungan yang komunikatif yang menggunakan bahasa asing
(Arab), dan secara kebetulan dapat menambah perbendaharaan kata

(mufradat) tanpa hafalan. Pesantren yang menerapkan metode ini secara

% Imron Arifin, Kepemimpinan Kiai Kasus Pondok Pesantren Tebuireng, (Malang:
Kalimasahada, 1993), h. 37.
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intensif selalu berhasil mengembangkan pemahaman bahasa. Sebab santri
yang ber
tempat tinggal di asrama sangat mendukung terbentuknya lingkungan

yang komunikatif itu.”’

C. Tinjauan Tentang Wajar Dikdas PPS. Wustho
1. Pengertian Wajar Dikdas PPS. Wustho
Untuk menyamakan pengertian dan persepsi tentang penyelenggara
program wajib belajar pendidikan dasar pada pondok pesantren salafiyah, berikut
ini dijelaskan beberapa istilah yang banyak diungkapkan:
a. Pengertian Wajar Dikdas (Wajib Belajar Pendidikan Dasar)

Wajib belajar pendidikan dasar Sembilan tahun dicanangkan resmi
pada tahun 1994. Hal ini dapat dilihat dari indikasi adanya instuksi presiden
No. 1 tahun 1994 yang menginstruksikan kepada Menteri Koordinator Bidang
Kesejahteraan Rakyat, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, Menteri dalam
Negeri, Menteri Agama, dan Menteri Keuangan untuk melaksanakan wajib
belajar pendidikan dasar sembilan tahun, setelah selama sepuluh tahun
sebelumnya merasa berhasil melaksanakan wajib belajar enam tahun yang
dicanangkan secara resmi pada waktu Nugroho Notosusanto menjadi Menteri

Pendidikan. Sebelumnya pada masa pemerintahan Presiden Soekarno

% Prof. Dr. Mujamil Qomar, M. Ag., “Pesantren Dari Transformasi Metodologi Menuju
Demokratisasi Institusi™, op.cit, h. 146.
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program wajib belajar Sembilan tahun belum dikenal.”® Sebab Undang-
undang no. 4 tahun 1950 tentang pokok-pokok pengajaran hanya mengatur
pokok pelajaran pendidikan dasar enam tahun. Sedangkan pengertian konsep
wajib belajar sembilan tahun merupakan konsep baru yang muncul kemudian
dengan mengitegrasikan Pendidikan Dasar (SD) dengan Pendidikan
Menengah Pertama (SLTP) menjadi satu kesatuan sistemik. pendidikan dasar
sembilan tahun secara hukum kaidah yang bermaksud mengintegrasikan SD
dan SLTP secara konsepsional, dalam arti tanpa pemisah dan merupakan
satuan pendidikan pada jenjang yang terendah. Pengintegrasian secara
konsepsional yang menempatkan SD dan SLTP sebagai kesatuan program,
dinyatakan melalui perumusan kurikulumnya yang berkelanjutan atau secara
berkesinambungan. Secara institutional keduanya masih tetap dalam
pengelelolaan masing-masing hanya saja yang membedakan dalam hal ini
adalah sinergisitas keilmuwan yang dikembangkan. Sehingga dalam
pengertian ini, anak yang hanya lulus SD saja belum bisa dikatakan telah
tamat sampai jenjang pendidikan SLTP.”

Untuk menunjang pelaksanaan program wajib belajar Sembilan tahun,
pemerintah Orde Baru mengeluarkan kebijakan pembebasan SPP bagi murid

SMP negeri. Setidaknya, waktu itu telah dialokasikan dana sekitar Rp. 54

58 Prof Suyanto, M.Ed, Ph.D, Drs. Djihad Hisyam, MPd “Refleksi dan Reformasi pendidikan
di Indonesia Memasuki mienium III” (Yogyakarta: PT Adicita Karya Nusa, 2000. h. 225.

* Prof. Dr. H. Hadari Nawawi, “Kebijakan Pendidikan di Indonesia Dari Sudut Hukum “
(Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 1994), h. 351.
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milyar. Lebih lanjut keputusan penghapusan SPP di SMP Negeri itu
kemudian dituangkan dalam Surat Keputusan (SK) Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Nomor 0151/K/1994 yang ditanda tangani oleh Menteri
Wardiman Djojonegoro. Tapi karena surat keputusan tersebut tidak disertai
dengan petunjuk pelaksanaan, maka pelaksanaan di lapangan kemudian
menjadi tersendat.*’ Tidak jarang kemudian ditemukan adanya penarikan SPP
yang dilakukan oleh sebagian Kepala SMP Negeri.

Ketiadaan petunjuk pelaksanaan (Juklak) itu yang membuat program
Wajib Belajar Pendidikan Sembilan Tahun bagi usia SMP pada masa
pemerintahan Orde Baru tidak terlaksana dengan maksimal. Karena
keputusan yang diambil pemerintah saat itu lebih pada untuk kepentingan
politik dari pada untuk sustainbilitas Program Wajib Belajar 9 Tahun itu

sendiri. Akibatnya, masyarakat sendiri yang harus menanggung bebannya.®’

b. Pengertian PPS. (Pondok Pesantren Salafiyah) Tingkat Wustho

Secara bahasa pesantren barasal dari kata sanfri yang mendapat
awalan pe- dan akhiran -an yang berarti tempat tinggal para santri. Kata santri
sendiri menurut C.C Berg, berakar dari bahasa india, shastri, yaitu orang yang
tahu buku-buku suci agama Hindu atau seorang sarjana ahi kitab suci agama

Hindu. Sementara itu, A.H. John menyebutkan bahwa istilah santri berasal

% Darmaningtiyas, “Pendidikan yang Memiskinkan”, (Y ogyakarta: PT. Galang Press
(Anggota IKAPI)). h. 176-178.
! Op.cit., h. 182.
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dari bahasa Tamil yang berarti guru mengaji. Nurcholish Madjid juga
memiliki pendapat berbeda. Menurutnya, kata santri berasal dari bahasa
sansekerta, shastri, yang bermakna melek huruf. Ada istilah lain dari pondok
pesantren, yaitu istilah dayah atau rangkung atau meunasah di Aceh. Ada
juga istilah surau di Minangkabau. Dari bebagai istilah ini secara nasional
lebih dikenal istilah pesantren.®*

Pondok pesantren pada umumnya tergambarkan pada ciri khas yang
biasanya dimiliki oleh pondok pesantren, yaitu adanya pengasuh pondok
pesantren (kyai/ ajengan/ tuan gurw/ buya/ tengkw/ tengkw/ ustadz), adanya
masjid sebagai pusat kegiatan ibadah dan tempat belajar, adanya santri yang
belajar, serta adanya asrama sebagai tempat tinggal santri. Disamping empat
komponen tersebut, hampir setiap pesantren juga menggunakan kitab kuning
(kitab klasik pada abad pertengahan) sebagai sumber kajian.”’

Dengan menggunakan sumber pembelajaran kitab salaf (klasik/ kuno)
dan juga masih mempertahankan sistem pembelajaran yang juga masih salaf
maka suatu pondok pesantren disebut salafiyah atau termasuk kategori
pondok pesantren salafiyah. Dalam pendidikan umum wajib belajar adalah
Sembilan tahun yang dibagi menjadi dua jenjang yaitu 6 tahun pada jenjang

pertama yang disebut: 1. Ula atau dasar yaitu setara SD (Sekolah Dasar) atau

2 prof Dr. H. Babun Suharto,SE.,MM., “Dari Pesantren Untuk Umat”, (Surabaya: Imtiyaz,
2011),h.9.

% Petunjuk Teknis Penyelenggaraan Program Wajib Belajar Pendidikan Dasar 9 Tahun pada
Pondok Pesantren Salafiyah.,op.cit, h. 7.
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MI (Madrasah Ibtidaiyah), dan 2. Wustho atau lanjutan yaitu setara SMP
(Sekolah Menengah Pertama) atau MTs (Madrasah Tsanawiyah), dengan
demikian yang dimaksud dengan Pondok pesantren salafiyah wustho adalah
pondok pesantren yang bertahan dengan kesalafannya, pada jenjang
pendidikan lanjutan setelah dasar yaitu wustho.
2. Landasan Program Wajar Dikdas PPS. Wustho
Wajib belajar telah menjadi prioritas kebijakan Pemerintah Indonesia
sejak awal tahun 70-an. Sejak dikeluarkan Inpres No. 10 pada tahun 1973,
pemerintah secara terencana meningkatkan pembangunan sarana Pendidikan
Dasar. Pada tahun 1983, Pemerintah Indonesia mencanangkan Program Wajib
Belajar 6 tahun untuk anak usia 7-12 tahun secara Nasional. Sejalan dengan
kesuksesan Program Wajib Belajar 6 tahun, sejak bulan Mei tahun 1994,
Pemerintah Indonesia melanjutkan Program wajib Belajar dengan Wajib Belajar
9 tahun.**
Adapun Landasan program wajib belajar pendidikan dasar 9 tahun
Pondok Pesantren Salafiyah sebagai berikut:
a. UUD 45, dimana sistem hukum Negara Indonesia menjadikan sumber dari
segala sumber hukum yang ada. Mengenai pendidikan, pasal 31 Ayat (1)
disebutkan bahwa “tiap-tiap warga negara berhak memperoleh

pendidikan™ lebih jelas lagi dalam pasal 31 ayat (2) dinyatakan bahwa

* Kedeputian Evaluasi Kinerja Pembangunan Badan Perencanaan Pembangunan Nasional,
“Evaluasi Pelaksanaan Program Wajib Belajar Pendidikan Dasar 9 Tahun” , (2009), h. 4.
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“tiap-tiap warga Negara wajib memperoleh pendidikan dasar dan
pemerintah wajib membiayainya”.®®

b. Undang-Undang Nomor. 2 tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan
Nasional;

c. Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional;

d. Undang-Undang No. 22 Tahun 1999 Tentang Pemerintah Daerah;

e. Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 1990 Tentang Pendidikan Dasar,
yang telah diubah dan disempurnakan dengan Peraturan Pemerintah
Nomor 56 Tahun 1998;

f. PP No. 29 Tahun 1990 Tentang Pendidikan Menengah, yang telah diubah
dan disempurnakan dengan peraturan pemerintah Nomor 56 tahun 1998;

g. PP No. 73 Tahun 1971 Tentang Pendidikan Luar Sekolah;

h. PP No. 39 Tahun 1992 Tentang Peran Serta Masyarakat dalam Pendidikan
Nasional;*

i. PP (peraturan pemerintah) Nomor 55 Tahun 2007 tentang Pendidikan
Agama dan Keagamaan. Juga dalam peraturan pemerintah no 47 tahun

2008 pasal 1 ayat 1-6 dijelaskan sebagai berikut:

% Peraturan Pemerintah Republik Indonesia nomor 47 tahun 2008, “Wajib Belajar” h. 1.

% Departemen Agama RI, Direktorat Jendral Kelembagaan Agama Islam, Direktorat
Pendidikan Keagamaan dan Pondok Pesantren “Petunjuk Teknis Penyelenggaraan Program Wajib
Belajar Pendidikan Dasar 9 tahun pada Pondok Pesantren salafiyah”, (Jakarta: 2005), h. 03-04.
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1) Wajib belajar adalah program pendidikan minimal yang harus diikuti
oleh warga Negara Indonesia atas tanggung jawab pemerintah dan
pemerintah daerah.

2) Pendidikan dasar adalah jenjang pendidikan yang melandasi jenjang
pendidikan menengah, berbentuk Sekolah dasar (SD) dan Madrasah
Ibtidaiyah (MI) atau bentuk lain yang sederajat serta sekolah
menengah pertama (SMP) dan madrasah tsanawiyah (MTs), atau
bentuk lain yang sederajat.

3) Sekolah Dasar yang selanjutnya disebut SD adalah salah satu bentuk
satuan pendidikan formal yang menyelenggarakan pendidikan umum
pada jenjang pendidikan dasar .

4) Madrasah Ibtidaiyah yang selanjutnya disebut MI adalah salah satu
bentuk satuan pendidikan formal yang menyelenggarakan pendidikan
umum dengan kekhasan agama Islam pada jenjang pendidikan dasar,
di dalam pembinaan Menteri Agama.

5) Sekolah Menengah Pertama yang selanjutnya disebut SMP adalah
salah satu bentuk satuan pendidikan formal yang menyelenggarakan
pendidikan umum pada jenjang pendidikan dasar sebagai lanjutan dari
SD, M1, atau bentuk lain yang sederajat

6) Madrasah Tsanawiyah yang selanjutnya disebut MTs adalah salah satu
bentuk satuan pendidikan formal yang menyelenggarakan pendidikan

umum dengan kekhasan agama Islam pada jenjang pendidikan dasar
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sebagai lanjutan dari SD, MI, atau bentuk lain yang sederajat, di
dalam pembinaan Menteri Agama.®’

J. Kesepakatan Bersama Menteri Pendidikan Nasional dan Menteri Agama
RI Nomor I/U/KB/2000 dan Nomor MA/86/2000 tentang Pondok
Pesantren Salafiyah sebagai Pola Wajib Belajar Pendidikan Dasar 9 Tahun

k. Keputusan Bersama Dirjen Kelembagaan Agama Islam Depag dan Dirjen
Dikdasmen Depdiknas Nomor E/83/2000 dan Nomor 166/C/KEP/DS-2000
tentang Pedoman Pelaksanaan Pondok Pesantren Salafiyah Sebagai Pola
Pendidikan Dasar.

I. Keputusan Dirjen Kelembagaan Agama Islam Nomor E/239/2001 tentang
Panduan Teknis Penyelenggaraan Program Wajib Belajar Pendidikan
Dasar pada Pesantren Salafiyah.®®

m. Intruksi Presiden (Inpres)

Secara resmi pelaksanaan program Wajib Belajar Pendidikan Dasar
Sembilan tahun (Wajar Dikdas 9 Tahun) yang berlanjut hingga saat ini
diawali dengan instruksi Presiden No.1/1994 tentang Pelaksanaan Wajib
Belajar Pendidikan Dasar. Dengan Inpres itu, setiap warga Negara yang
berusia pendidikan dasar (Dikdas) antara 7 hingga 15 tahun wajib
mengikuti pendidikan 9 tahun (Sekolah Dasar/ SD sampai Sekolah

Menengah Pertama/ SMP) hingga tamat. Pendidikan dasar yang dimaksud

:: Peraturan Pemerintah Republik Indonesia nomor 47 tahun 2008, “Wajib Belajar” hal. 1-2.
Ibid., h. 5.
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disini adalah pendidikan yang diselenggarakan pada Sekolah Dasar (SD)
dan pendidikan yang diselenggarakan pada Sekolah Lanjutan Tingkat
Pertama (SLTP) atau pendidikan lain yang setara. Kemudian untuk
mempercepat penuntasan program wajar dikdas 9 tahun ini, pada tahun
2006 presiden Susilo Bambang Yudhoyono mengeluarkan Inpres
No.5/2006 tentang Gerakan Nasional Percepatan Penuntasan Wajar Dikdas
Sembilan Tahun dan Penuntasan Buta Aksara. Dalam Inpres tersebut juga
ditegaskan, bahwa implementator program Wajar Dikdas diembankan
kepada Departemen Pendidikan Nasional (Depdiknas) dan Departemen
Agama (Depag) sebagai departemen yang ikut mengelola berbagai institusi

pendidikan.®’

3. Tujuan Wajar Dikdas PPS. Wustho

Wajib belajar bertujuan untuk memberi dasar bekal pengembangan
kehidupan pribadi dan kehidupan masyarakat dan memberikan pendidikan
minimal bagi warga negara Indonesia untuk dapat mengembangkan potensi
dirinya agar dapat hidup mandiri di dalam masyarakat atau melanjutkan
pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi.”

Secara global pendidikan dasar dimaksudkan untuk “mengembangkan

sikap dan kemampuan peserta didik serta memberikan pengetahuan dan

69 "
Mukib.
" Redja Mudyahardjo, “Pengantar Pendidikan, Sebuah Studi Awal Tentang Dasar-dasar
Pendidikan pada Umumnya dan Pendidikan di Indonesia”, (Jakarta: Grafindo Persada, 2001), h.361.
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keterampilan dasar yang diperlukan untuk hidup dalam masyarakat dan juga
mempersiapkan peserta didik dengan sejumlah pengetahuan dasar yang dapat
dijadikan bekal untuk melanjutkan kejenjang pendidikan berikutnya™""

Dalam pengertian di atas, tujuan pendidikan dasar diorientasikan untuk
memperkenalkan konsep-konsep dan atau teori-teori dasar pengetahuan (basic
theory of knowledge) sebagai kerangka dasar untuk bisa melanjutkan ke jenjang
pendidikan berikutnya. Dalam konteks ini pula, aspek keilmuan yang
diperkenalkan pada pendidikan dasar haruslah memiliki kerangka epistimologis
yang jelas dan koheren dengan keilmuan yang akan diterima anak pada jenjang
pendidikan berikutnya.”

Sementara secara legal formal-institutional, pendidikan dasar berarti pula
untuk memberikan keabsahan bagi peserta didik untuk bisa melanjutkan
kejenjang pendidikan yang lebih tinggi yang dibuktikan dengan Surat Tanda
Tamat Belajar (STTB) atau Ijazah sekolah dasar. Dalam konteks dunia saat ini,
STTB menjadi satu-satunya alat bukti yang absah dan diakui bahwa yang
bersangkutan telah tamat belajar. Hal ini berlaku pula pada jenjang pendidikan

lainny.sl."'3

"' Drs. H. Fuad Ihsan, Dasar-dasar Kependidikan, (Jakarta: PT. Rineka Cipta,1996), h. 234.

" Dr. Umar Tirtaharja & Drs. La Sulo, “Pengantar pendidikan”, (Jakarta: PT. Rineka Cipta,
2002), h. 306.

7 Skripsi implementasi wajar dikdas (wajib belajar pendidikan dasar) 9 tahun program depag
dalam mengatasi anak putus sekolah (drop out) di pondok pesantren salafiyah al-fadlady probungan
tenggun klampis bangkalan, mukib pai 2008., op. cit.h. 24.
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Program wajib belajar diselenggarakan unuk memberikan pelayanan
pendidikan dasar seluas-luasnya kepada warga Negara Indonesia tanpa
membedakan latar belakang agama, suku, sosial, budaya, dan ekonomi.

Wajib Belajar Sembilan Tahun yang sudah lama didengung-dengungkan
tidak pernah tuntas, oleh sebab misalnya tidak diketahui siapa yang bertanggung
jawab. Apabila kita ingin melaksanakan wajib belajar maka program tersebut
harus bebas dan tuntas. Pemerintah, baik pemerintah daerah maupun pemerintah
pusat, menanggung sepenuhnya biaya pelaksanaan kewajiban belajar 9 tahun.
Tidak seorang anak Indonesia yang tidak mendapatkan pendidikan kurang dari 9
tahun. Dewasa ini kita menghadapi sejumah besar anak yang belum memiliki
kesempatan dan tidak mendapatkan pendidikan dasar 9 tahun. ™ Hal itu
dikarenakan beberapa faktor, diantaranya karena secara ekonomis kurang
mampu, tinggal di daerah terpencil yang sulit dijangkau, anak-anak yang cacat
fisik dan penduduk yang berpindah-pindah.”

4. Pelaksanaan Wajar Dikdas
Program Wajar Dikdas Kemenag
a. Direktorat Pendidikan Keagamaan Pondok Pesantren, Kementrian Agama
dan Direktorat Pendidikan Masyarakat Depertamen Pendidikan Nasional:

1) Melakukan koordinasi terkait dengan program wajar dikdas 9 tahun

pada pondok pesantren

™ Prof. Dr. Winarno Surakhmad, “Mengurai Benang Kusut Pendidikan, Gagasan para
Pakar Pendidikan”, (Jakarta: Pustaka Pelajar,2003 ). h. 49.
' Dr. Ace Suryadi, Prof. H.A.R. Tilaar,M.Sc. Ed, “4nalisis Kebijakan Pendidikan” , h. 95
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Menyusun pelaksanaan program wajar dikdas pada pondok pesantren
Menyediakan buku-buku petunjuk teknis pelaksanaan program
Menyusun dan menyiapkan kurikulum program wajar dikdas
Melakukan sosialisasi program

Melakukan pelatihan tutor/ NST

Melakukan superviser, monitoring dan evaluasi program

b. Kanwil Kementrian Agama dan Dinas Pendidikan Nasional Propinsi:

)

2)

Melakukan koordinasi terhadap program wajar dikdas pada pondok
pesantren pada wilayahnya

Melakukan sosialisasi program

c. Kantor Kementrian Agama

1

2)

3)

4)

5)

6)

7

Melakukan koordinasi terhadap penyelenggaraan program Wajar
Dikdas pada pondok pesantren pada wilayahnya

Melakukan sosialisasi program

Melakukan klarifikasi terhadap pondok pesantren yang mengajukan
diri sebagai penyelenggara program

Mempelajari dan menilai kelayakan proposal penyelenggara
Menetapkan pondok pesantren yang memenuhi persyaratan sebagai
penyelenggara program dalam bentuk sertifikat

Mengeluarkan izin penyelenggara program

Menyusun jadwal pelaksanaan program wajar dikdas 9 tahun

d. Dinas Pendidikan Kabupaten/ Kota
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1) Menyusun kurikulum muatan lokal
2) Menyusun bahan belajar untuk bahan kajian lokal
3) Melakukan sosialisasi program
4) Menyusun perunjuk teknis pendidikan
5) Menyusun jadwal ujian
6) Membuat kisi-kisi soal untuk ujian lokal
e. Penyelenggara program
1) Menganalisa lingkungan untuk mendapatkan data tentang jumlah
sasaran, jumlah nara sumber potensi alam bisa dikembangkan serta
jenis kebutuhan belajar yang akan dijadikan program pendidikan
2) Merekrut tenaga tutor untuk setiap mata pelajaran/ bahan kajian
3) Menyusun rincian tugas penyelenggara, tutor dan nara sumber teknis
4) Menyiapkan sarana atau perlengkapan lain yang diperlukan untuk
kelancaran kegiatan belajar
5) Menyusun rencana program pembelajaran termasuk jadwal tutorial
6) Mengadakan kerja sama dengan nara sumber dari instansi/ masyarakat
untuk mendukung program’®
Peranan yang sangat penting suatu pendidikan pondok pesantren dengan
ajaran-ajaran Islam dari berbagai cabang ilmunya, sebagaimana arti dari

pendidikan sendiri lebih spesifiknya Pendidikan Agama Islam adalah suatu usaha

’® Departemen Agama R1, Direktorat Jendral Kelembagaan Agama Islam, Direktorat Jendral
Pendidikan Keagamaan dan Pondok Pesantren “Pedoman Penyelenggara Paket A pada Pondok
Pesantren ™, (Jakarta: 2005), h. 23-28.
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sadar yang dilakukan seorang pendidik untuk membimbing, dan mengarahkan
anak didik demi untuk menjadi insan kamil. Seiring majunya perkembangan
zaman berikut ilmu pengetahuannya, pendidikan pun tak cukup jika belum
menempuh suatu pendidikan yang formal, tuntutan zaman akan arti sebuah STTB
atau [jazah begitu penting dan sangat dibutuhkan, maka pondok pesantrenpun tak
terkecuali pondok pesantren yang salaf sekalipun, mau tidak mau harus
menyeimbangkan pendidikan agama dengan pendidikan umum.

Dengan adanya program Wajar Dikdas PPS Wustho dari pemerintah yang
telah diatur sedemikian rupa dengan landasan hukum diatas, maka
mempermudah pondok pesantren untuk menyetarakan pendidikannya dengan
pendidikan formal lainnya. Pondok pesantrenpun tetap bisa berjalan dan juga bisa
menjadi setara dengan pendidik formal lain.

Di Indonesia pendidikan formal minimal atau wajib belajar pendidikan
dasar adalah 9 tahun yang terbagi menjadi dua jenjang, yaitu 6 tahun pada tingkat
SD/MI/PPS. Ula dan sederajat dan 3 tahun pada tingkat SMP/MTs/PPS. Wustho
dan sederajat, sebagaimana pendidikan yang peneliti teliti yaitu PPS. Wustho
Darut Ta’lim Kenjeran Surabaya.

Dalam suatu pendidikan ada beberapa faktor/ komponen yang penting dan
menunjang pada suksesnya suatu pembelajaran, dan satu diantaranya adalah cara
menyampaikan pelajaran itu sendiri yakni metode pembelajaran. Metode
pembelajaran merupakan suatu keharusan yang mutlak bagi seorang pendidik

yang ingin sukses dalam mengajarnya, sebab pendidik yang profesional harus
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memiliki pengetahuan dan penguasaan materi yang matang, bagaimana cara
menyampaikan atau menyajikan bahan pelajaran sehingga mudah dan dapat
diserap, dipahami dan dikuasai anak didik.

Berbagai macam metode pembelajaran sangat beragam, dan terus
berkembang, ada banyak pilihan metode dengan kelebihan dan kelemahannya,
ada pada tangan pendidik menggunakan metode yang cocok dan sesuai untuk
pelajaran apa, dan kondisi anak didik yang bagaimana, disinilah peran pendidik

untuk menentukan dan mengembangkannya.
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BAB III

METODE PENELITIAN

Metode penelitian adalah suatu pekerjaan yang dilakukan oleh peneliti dengan
menggunakan aturan-aturan baku (sistem dan metode) dari masing-masing disiplin
ilmu yang digunakan.'

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan teoritis dan empiris dalam penelitian sangatlah diperlukan.
Oleh karena itu sesuai dengan judul di atas, peneliti menggunakan metode
penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Sebagaimana pendapat Kirk
dan Miller seperti yang dikutip oleh Moeloeng, yang menyatakan bahwa
penelitian kualitatif “berusaha mengungkapkan gejala suatu tradisi tertentu yang
secara fundamental tergantung pada pengamatan manusia dalam kawasannya
sendiri dan berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam bahasannya dan
peristilahannya”.

Peneliti menggunakan metode pendekatan kualitatif karena mempunyai
tiga alasan yaitu: Pertama, lebih mudah mengadakan penyesuaian dengan

kenyataan ganda. Kedua, lebih mudah menyajikan secara langsung hakikat

hubungan antara peneliti dan informan. Ketiga, memiliki kepekaan dan daya

" Imron Arifin, Ed., Penelitian Kualitatif Dalam lmu-llmu Sosial Dan Keagamaan, (Malang:
kalimasahada Press, 1996), h. 12.

% Lexy J. Moeloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosda Karya
Offset, 2002), h. 3.
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penyesuaian diri dengan banyak pengaruh yang timbul dari pola-pola nilai yang
dihadapi.’

Menggunakan pendekatan deskriptif, karena tidak dimaksudkan untuk
menguji hipotesis, tetapi hanya menggambarkan suatu gejala atau keadaan yang
diteliti secara apa adanya serta diarahkan untuk memaparkan fakta-fakta,
kejadian-kejadian secara sistematis dan akurat. Penelitian deskriptif yang
dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi mengenai status suatu gejala yang
ada, yaitu keadaan gejala apa adanya pada saat penelitian dilakukan.*

Jadi, di dalam penelitian ini peneliti berusaha meneliti tentang pendidikan
Wajar Dikdas di PPS. Wustho, dan penerapan metode pembelajaran PAI Wajar

Dikdas di PPS. Wustho Darut Ta’lim Kenjeran Surabaya.

B. Kehadiran Peneliti
Sesuai dengan jenis penelitian, yaitu penelitian kualitatif, maka kehadiran
peneliti di tempat penelitian sangat diperlukan sebagai instrumen utama.
Kehadiran peneliti dalam penelitian kualitatif mutlak diperlukan, karena peneliti
sendiri merupakan alat (instrumen) pengumpul data yang utama sehingga peneliti
dapat menguraikan data nantinya. Karena dengan terjun langsung ke lapangan
maka peneliti dapat melihat secara langsung fenomena di lapangan. Dalam hal

ini peneliti bertindak sebagai perencana, pemberi tindakan yakni berpartisipasi

? Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2006), h. 41.
* Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT Rineka
Cipta, 2002), h. 309.
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aktif dalam kegiatan-kegiatan (partisipatory), pengumpul data, penganalisis data,
dan sebagai pelapor hasil penelitian.

Peneliti di lokasi penelitian juga berperan sebagai pengamat penuh.
Disamping itu kehadiran peneliti diketahui statusnya sebagai peneliti oleh kepala
sekolah dan guru-guru yang bersangkutan di PPS Wustho Darut Ta’lim Kenjeran

Surabaya.

C. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian adalah letak dimana penelitian akan dilakukan untuk
memperoleh data atau informasi yang diperlukan dan berkaitan dengan
permasalahan penelitian. Adapun lokasi penelitian ini tepatnya berada di jalan
Bulak Banteng Lor Bhineka F/1 Kenjeran Surabaya.

Pemilihan lokasi didasarkan atas (1) peneliti sudah mengetahui situasi
dan kondisi pondok, (2) lokasi penelitian adalah pondok salaf yang berciri khas
Islam kental yang menarik minat peneliti sebagai mahasiswa dari Perguruan

Tinggi Islam yakni Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Sunan Ampel Surabaya.

D. Sumber Data
Sumber data adalah subjek dari mana data-data dapat diperoleh.’
Termasuk sumber data adalah semua informasi baik yang merupakan benda

nyata, sesuatu yang abstrak, peristiwa/ gejala baik secara kuantitatif ataupun

3 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT Rineka
Cipta, 2002), h. 107.
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kualitatif.® Berdasarkan pengertian tersebut dapat dimengerti bahwa yang
dimaksud dengan sumber data dalam penelitian ini adalah tempat dimana peneliti
memperoleh informasi sebanyak-banyaknya berupa data-data yang diperlukan
dalam penelitian. Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah:
1. Sumber Data Primer

Sumber data primer adalah sumber data pokok untuk penelitian. Dalam
penelitian ini yang menjadi sumber data primer adalah Kepala, Guru dan siswa
Wajar Dikdas di PPS. tingkat Wustho Darut Ta’lim Kenjeran Surabaya. Data
dari sumber data primer merupakan data yang dikumpulkan, diolah, dan
disajikan oleh peneliti dari sumber utama, yang dapat berupa kata-kata atau
tindakan.
2. Sumber Data Sekunder

Sumber data skunder merupakan sumber data pelengkap yang berfungsi
melengkapi data-data yang diperlukan oleh data primer/ data utama. Yaitu dapat

berupa buku-buku, makalah, arsip, dokumen pribadi serta dokumen resmi.

¢ Sukandar Rumidi, Metodologi Penelitian: Petunjuk Praktis Untuk Peneliti Pemula,
(Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2004), h. 44.
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E. Prosedur Pengumpulan Data
1. Observasi

Observasi merupakan pengamatan dan pencatatan secara sistematis
terhadap gejala atau fenomena yang diselidiki. 7 Observasi juga diartikan sebagai
kegiatan pengamatan melalui pemusata.n terhadap suatu objek dengan
menggunakan seluruh alat indera, yaitu penglihatan, perabaan, penciuman,
pendengaran dan pengecapan.®

Observasi atau pengamatan ini dilakukan agar peneliti dapat melihat
obyek penelitian secara langsung dan mencatat hal-hal yang diperlukan.
Mencermati suasana pendidikan Wajar Dikdas yang berjalan, dan metode
pembelajaran yang diterapkan di PPS. Wustho Darut Ta’lim Kenjeran Surabaya.
2. Wawancara (Interview)

Interviu yang sering juga “disebut dengan wawancara atau kuesioner
lisan, adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara (interviewer)
untuk memperoleh informasi dari terwawancara (interviewer)”.” Metode ini juga
merupakan wawancara langsung dengan responden sebagai pihak yang
memberikan keterangan. Adapun data yang ingin diperoleh oleh peneliti melalui
metode ini adalah :

a. Mengetahui gambaran umum tentang PPS. Wustho Darut Ta’lim Surabaya,

antara lain sebagai berikut:

7 Marzuki, Metodologi Riset, Bagian Penerbit, Fakultas Ekonomi UII, Yogyakarta, 2000: 58.
® Ibid., h. 133.
° Ibid., h. 132.
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1. Kondisi obyektif

2. Visi dan misi

3. Kondisi staf dan pegawai

4. Keadaan sarana dan fasilitas

b. Penggalian informasi tentang Pendidikan Wajar Dikdas di PPS. tingkat

Wustho Darut Ta’lim Kenjeran Surabaya, diantaranya:

1. Pelaksanaan pendidikan Wajar Dikdas di PPS. tingkat Wustho Darut
Ta’lim Kenjeran Surabaya.

2. Metode Pembelajaran yang diterapkan Wajar Dikdas di PPS. tingkat
Wustho Darut Ta’lim Kenjeran Surabaya.

Adapun yang menjadi responden dalam metode Wawancara (Inferview)
ini adalah Kepala PPS. Wustho Darut Ta’lim Surabaya, tenaga pengajar atau
guru PAI baik yang mengajar kitab dan siswa-siswi atau santri PPS. Wustho
Darut Ta’lim Kenjeran Surabaya.

3. Dokumentasi

Dokumentasi atau dokumen (document) ialah semua jenis rekaman/
catatan ‘sekunder’ lainnya, seperti surat-surat, memo/ nota, foto-foto, hasil-hasil
penelitian, agenda kegiatan”.'’ Tehnik/ metode ini biasa digunakan sebagai
sumber data yang berupa laporan ataupun catatan tertulis, misalnya: buku-buku,

makalah, catatan, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian, agenda

' Sanapiah Faisal, Penelitian Kualitatif Dasar-Dasar Dan Aplikasi, (Malang: IKIP Malang,
1990), h. 81.
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kegiatan, dan sebaginya. Hal tersebut dimaksudkan untuk memperoleh data
tentang:

1. Kondisi umum lembaga PPS. Wustho Darut Ta’lim Kenjeran Surabaya

2. Pendidikan Wajar Dikdas di PPS. Wustho Darut Ta’lim Kenjeran Surabaya.

3. Penerapan Metode Pembelajaran PAI di PPS. Wustho Darut Ta’lim Kenjeran

Surabaya.

F. Analisis Data

Analisis data penelitian merupakan bagian yang sangat penting, karena
dengan analisis data ini akan nampak manfaatnya terutama dalam memecahkan
masalah penelitian dan mencapai tujuan akhir penelitian.

Penelitian kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menggunakan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan, dari orang-orang dan prilaku yang
dapat diamati."’

Pendekatan penelitian kualitatif dipilih karena memenuhi ciri-ciri
penelitian kualitatif, yaitu: (1) Kondisi objek penelitian alamiah, (2) Peneliti
sebagai instrumen utama, (3) bersifat deskriptif, karena data yang dikumpulkan
berbentuk kata-kata bukan angka-angka, (4). Lebih mementingkan proses dari
pada hasil, (5). Analisis data dilakukan secara induktif, data yang terkumpul

diolah secara mendalam.'?

" Ibid., h. 3.
12 Sanapiah Faisal, Loc.cit.
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Penelitian kualitatif dimaksudkan untuk mendeskripsikan peristiwa-
peristiwa sebagaimana terjadi secara alami, melalui pengumpulan data dan latar
belakang alami.

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum
memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di lapangan. Dalam
hal ini, Nasution menyatakan “ analisis telah mulai sejak merumuskan dan
menjelaskan masalah, sebelum terjun ke lapangan, dan berlangsung terus sampai
penulisan hasil penelitian.” Namun dalam peneltian kualitatif, analisis data lebih
difokuskan selama proses di lapangan bersamaan dengan pengumpulan data."

Karena dalam penelitian ini tidak menggunakan angka, maka metode
yang digunakan adalah deskriptif kualitatif, dimana dengan analisis deskriptif
berusaha menggambarkan, mempresentasikan serta menafsirkan tentang hasil
penelitian secara detail/ menyeluruh sesuai data yang sudah diperoleh dan
dikumpulkan dari hasil observasi, interview, dan dokumentasi.

Adapun penerapan teknik analisis deskriptif dilakukan melalui tiga alur
kegiatan, yaitu:

1. Reduksi Data

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,

menfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang

yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan

'* Sugiyono, Metode Penelitian Kuanititatif dan Kualitatif Dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2009), h. 245.
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gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan
pengumpulan data selanjutnya, dan mencari bila diperlukan."
2. Penyajian Data

Penyajian data adalah sekumpulan informasi yang tersusun yang memberi
kemungkinan untuk menarik kesimpulan data dan pengambilan tindakan.'®

Sehubungan dengan data yang diperoleh terdiri dari kata-kata, kalimat-
kalimat, paragraf, maka penyajian data yang paling sering digunakan adalah
berbentuk uraian naratif yang panjang dan terpencar-pencar bagian demi bagian,
tersusun kurang baik, maka dari itu informasi yang bersifat kompleks, disusun ke
dalam suatu kesatuan bentuk yang lebih sederhana dan selektif, sehingga mudah
dipahami.
3. Verifikasi Data

Tahapan yang paling akhir dalam proses analisis data adalah verifikasi
atau kesimpulan hasil yang diperoleh.'® Sejak awal pengumpulan data, peneliti
berupaya memahami makna data yang ditemui, melakukan pencatatan dan
sebagainya. Dari kesimpulan yang diperoleh pada tahap awal tersebut, perlu
diverifikasikan atau dites keabsahan data agar data yang diperoleh terjaga

validitasnya.'’

'* Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif dan Kualitatif,dan R&D,
(Bandung: Alfabeta,2008) , cet ke-6, h. 338.

* Dr. Basrowi,M.Pd dan Dr. Suwandi,M.Si., Memahami Penelitian kualitatif, (Jakarta: PT.
Rineka Cifta. 2008), h. 209.

1° Sugiyono, Metode Penelitian Kuanititatif dan Kualitatif Dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2009)., h. 246-252.

' Sugiyono, Op.Cit, h. 345.
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Verifikasi dimaksudkan untuk menghasilkan kesimpulan yang valid. Oleh
karena itu, ada baiknya sebuah kesimpulan ditinjau ulang dengan cara
memverifikasi kembali catatan-catatan selama penelitian dan mencari pola, tema,

model, hubungan dan persamaan untuk diambil sebuah kesimpulan.

G. Pengecekan Keabsahan Data
Dalam penelitian, setiap hal temuan harus dicek keabsahannya, agar hasil
penelitiannya dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya dan dapat dibuktikan
keabsahannya. Dan untuk pengecekan keabsahan temuan ini teknik yang dipakai
oleh peneliti adalah triangulasi.
Triangulasi menurut Moeloeng adalah “teknik pemeriksaan keabsahan
data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu”.'®

H. Tahap-Tahap Penelitian
Dalam melaksanakan penelitian ini, peneliti melalui beberapa tahapan,
yaitu: Tahap pra lapangan, tahap pekerjaan lapangan, dan tahap analisis data.
Tahap pra lapangan diuraikan berikut ini:
1. Menyusun rancangan penelitian

2. Memilih lapangan lokasi penelitian

' Lexy J. Moeloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya
Offset, 2002) Op.cit., h. 178.

|
|
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3. Pengajuan judul dan proposal penelitian kepada pihak Sekjur (Sekretaris
Jurusan)
4. Konsultasi proposal pada Dosen Pembimbing
5. Melakukan kegiatan kajian pustaka yang sesuai dengan judul penelitian
6. Menyusun metode penelitian
7. Mengurus perizinan
8. Memilih dan memanfaatkan informan
9. Menyiapkan perlengkapan penelitian
Selanjutnya Tahap Pekerjaan Lapangan, meliputi;
1. Memahami latar belakang penelitian dan persiapan diri
2. Memasuki Lapangan, yaitu:
a. Mengadakan observasi langsung
b. Melakukan wawancara kepada subyek penelitian
¢. Menggali data penunjang melalui dokumen-dokumen
Tahap Terakhir adalah tahap Analisis data yaitu penyelesaian, dilakukan
penulis melalui langkah:
1. Menyusun, mengkategorikan dan mengorganisasikan data kerangka laporan
hasil penelitian dengan selalu berkonsultasi kepada Dosen Pembimbing

2. Ujian pertanggung jawaban hasil penelitian di hadapan dewan penguji
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3. Penggandaan dan penyampaian hasil laporan hasil penelitian kepada pihak-

pihak yang bersangkutan dan yang berkepentingan.'®

'” Dr. Basrowi,M.Pd dan Dr. Suwandi,M.Si., Memahami Penelitian kualitatif, (Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 2008), h. 84-91.
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BAB 1V

PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN

A. Gambaran Umum Obyek Penelitian
1. Sejarah Berdirinya PPS. Wustho Darut Ta’lim Kenjeran Surabaya

PPS. Wustho Darut Ta’lim adalah merupakan sekolah lanjutan dari
lembaga yang sudah ada di yayasan Darut Ta’lim yaitu MI. Darut Ta’lim yang
sudah berdiri sejak tahun 1997, mula-mula PPS. Wustho Darut Ta’lim ini
diawali dari keinginan pengasuh pondok pesantren Darut Ta’lim yaitu almarhum
KH. Syamsul Arifin ZE. yang mana juga sebagai Ketua Yayasan Pondok
Pesantren Darut Ta’lim untuk terus mengembangkan dan memajukan yayasan
yang didirikannya, selain itu juga ada permintaan dari para wali santri lulusan
MI. Darut Ta’lim agar putra-putrinya masih dapat terus melanjutkan sekolahnya
di yayasan yang sama, khususnya bagi para santri yang mondok di pesantren
tersebut agar tidak perlu pindah pondok lagi, maka pada tahun 1998 berdirilah
lembaga MTs. Darut Ta’lim sebagai lanjutan dari tingkat bawahnya.

MTs. Darut Ta’lim belum berstatus terdaftar di Kemenag ataupun Dinas
Pendidikan karena dari segi kualitas dan kuantitas yang belum memadai, jumlah
siswa yang hanya masih ada satu kelas yakni kelas I, juga struktur organisai
yang masih kurang terorganisir.

MTs. Darut Ta’lim memiliki mata pelajaran 100 % keilmuan Islam

dengan menggunakan referensi kitab kuning (salaf) semua, sebagaimana di
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pesantren lain pada umumnya mata pelajaran keilmuan Islam yang ada
dilaksanakan dengan sistem tradisional seperti menggunakan metode
pembelajaran weton, sorogan, dan hafalan.

Pada tahun 2007 ketua yayasan yang telah digantikan oleh istri
almargum sendiri yatu Ibu Nyai Thobibah Arifin berinisiatif untuk mengikuti
program Wajar Dikdas Kemenag yang juga tergolong masih program baru di
Surabaya, sampai saat ini dari hasil interview peneliti dengan PNS Kemenag
bagian PPS. Tingkat Wustho, terhitung ada 15 pondok pesantren yang
mengambil program Wajar Dikdas pada tingkat Wustho se-Surabaya, menurut
ketua yayasan program ini dinilai cocok untuk MTs Darut Ta’lim, karena
dengan mengikuti program Wajar Dikdas, MTs Darut Ta’lim menjadi sekolah
yang terdaftar, yang dapat mengikuti Ujian Nasional, juga mendapat Ijazah yang
diakui oleh Kemenag untuk bisa melanjutkan sekolah pada jenjang yang lebih
tinggi, selain itu tidak merubah pada visi misi awal MTs. Darut Ta’lim dengan
tetap mempertahankan khas pesantren dengan mata pelajaran keagamaannya,
maka berubahlah MTs. Darut Ta’lim menjadi PPS. Wustho Darut Ta’lim pada

tahun 2007, dan sejak itu berubah pula muatan kurikulumnya.
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2. Letak Geografis

Dilihat dari letak geografisnya PPS. Wustho Darut Ta’lim Kenjeran
Surabaya terlaetak di desa Bulak Banteng Kecamatan Kenjeran.
Adapun batas-batas letak PPS. Wustho Darut Ta’lim dijelaskan berikut:

- Sebelah barat berbatasan dengan rumah penduduk

Sebelah timur berbatasan dengan jalan raya

Sebelah utara berbatasan dengan gang kampung

Sebelah selatan berbatasan dengan rumah penduduk

3. Keadaan Sarana dan Prasarana
Sarana pendidikan adalah merupakan unsur yang sangat menunjang
tercapainya suatu tujuan pendidikan. Adapun sarana dan prasarana PPS. Wustho

Darut Ta’lim seperti pada tabel berikut:
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Tabel 4.1
Keadaan Sarana dan Prasarana PPS. Wustho Darut Ta’lim

Kenjeran Surabaya

No Jenis Jumlah Keterangan
1 | Ruang Kepala PPS. Wustho 1 Baik
2 | Ruang Guru 1 Baik
3 | Ruang Kelas 3 Baik
4 | Kamar Mandi Guru 1 Baik
5 | Kamar Mandi Siswa 1 Baik
6 | Perpustakaan 1 Baik
7 | Musholla 1 Baik
8 | Aula 1 Baik
9 | Koperasi 1 Baik
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4. Struktur Organisasi

Penasihat
KH. Abd. Malik

s

Ketua Yayasan
Hj. Thobibah Arifin

Kepala PPS. Wustho
M. Hafi,S.Ag.
Sekretaris Bendahara
Siti Soliha,S.Ag. Fitrivah Khalisah
|
A 4
DIVISI-DIVISI

v v v

Pendidikan Extra Kurikuler Ubudiyah
Sholeh Mugri Hotidjah Ismail
Perlengkapan TU Kebersihan

Zainal Fahmi,A.Md Mansur Anis Fitriah
Gambar 4.1

Struktur Organisasi PPS. Wustho Darut Ta’lim Kenjeran Surabaya
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5. Keadaan Tenaga Pengajar dan Karyawan

Tabel 4.2
Keadaan Tenaga Pengajar dan Karyawan PPS. Wustho Darut Ta’lim

Kenjeran Surabaya

No Nama Jabatan Pendidikan | Bidang Studi
t | M. Haf, S.Ag R st IPS, PKn
2 |siti Soliha, S.Ag | Sekretaris D2 IPA, MTK
3 | Fitriyah Khalissh | Bendahara SI gi_qj\h;ag“.‘rfr‘fgh
4 | Zainal Fahmi, A.Md | Perlengkapan D3 e
5 | Sholeh Mugri Pendidikan S1 gﬁ%‘;&ﬁ:&b_
6 |Tsmail Ubudiyah MA g;ﬁ;ﬂ"_’ e
7 | Hotidjah Extra Kulikuler D2 Extra Kulikuler
8 | Mansur U - -
9 | Anis Fitriyah Kebersihan g :

6. Keadaan Siswa
Dalam perkembangannya jumlah siswa PPS. Wustho Darut Ta’lim tahun
pelajaran 2011-2012 jumlah siswa sebanyak 53, terdiri dari laki-laki 25 siswa

dan perempuan 28 siswi. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.3
Keadaan Siswa PPS. Wustho Darut Ta’lim Kenjeran Surabaya

Kelas Laki-Laki Perempuan Jumlah
I 6 14 20
11 8 8 16
I 10 7 17
Jumlah 24 29 33
Tabel 4.4

Nama-nama Siswa PPS. Wustho Darut Ta’lim Kenjeran Surabaya

JENIS
No NAMA SISWA KELAS | KELAMIN
L P
1 | Siti Amina | P
2 | Solehuddin | L
3 | Khosniyah | L
4 | Siti Maiseh I P
5 | Wildatul Choiriyah I P
6 | Nur Hasanah | 5
7 | Ardhyansyah I L
8 | Nur Hofifah I P
9 | Umi Jazilah I P
10 | Moch. Faisol I L
11 | Imam Syafii | L
12 | Nurul Hidayati I P
13 | Nur Hasanah 1 P
14 | Fitria Akmalia 1 L
15 | Ismi Faridatul Afifiyah I r
16 | Noviana I P
17 | Imam Zubaidi I P
18 | Safiudin 1 P
19 | Nur Halima I P
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20 | Syamsul Arifin | P
21 | M.Bahri 11 L
22 | Ismail I L
23 | Matrosul 11 L
24 | Afifah 11 L
25 | Usman Ali 11 L
26 | Saifullah I L
27 | Syafi'ul Amin 1 Y
28 | Siti Rohimah 11 L
29 | Umamah 11 P
30 | Nurwakiah 11 B
31 | Chotiva 11 P
32 | Amelatus Zahroh i\ P
33 | Latifa 11 P
34 | Siani 11 P
35 | Tutikachlas Il P
36 | Siti Syamsiah I P
37 | Nur Kholis I L
38 | Saiful Bahri 111 L
39 | Moch. Ridwan 111 L
40 | Moch. Sofyan 11 L
41 | Wahyudi 11 L
42 | Achmad Zaini I L
43 | Moch. Zubaidi 111 L
44 | Abdul Muis 111 L
45 | Sya'roni 111 L
46 | Maisaroh 111 L
47 | Dewi Kumalasari 11 P
48 | Halimatussa'diyah 111 P
49 | Lutfia I11 P
50 | Mailah I P
51 | Nur Halimah 111 P
52 | Rohmah 111 P
53 | Rohaniayah I11 P
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B. Paparan Data dan Temuan Penelitian
Data yang peneliti sajikan berikut ini adalah data hasil wawancara
dengan beberapa guru yang mewakili untuk diwawancara dari PPS. Tingkat
Waustho darut Ta’lim Kenjeran Surabaya, yaitu Kepala PPS. Wustho Darut
Ta’lim Bapak M. Hafi,S.Ag. juga guru Pendidikan Agama Islam Bapak Sholeh
Mugri dan Bu Fitriyah Khalisah yang mengajar pelajaran figih. Adapun data
yang dapat disajikan adalah sebagai berikut:
1. Pendidikan Wajar Dikdas di PPS. Tingkat Wustho Darut Ta’lim
a. Pelaksanaan Pembelajaran
Pelaksanaan pembelajaran di PPS. Tingkat Wustho Darut Ta'lim
dimulai pada jam 06.50-12.00, setiap 1 jam pelajaran adalah 40 menit,
sebelum pelajaran dimulai ada jadwal bergantian tiap kelas untuk
melaksanakan sholat dhuha berjama’ah, kegiatan belajar mengajar (KBM)
dimulai pada pukul 07.00 tepat dan berakhir pada pukul 11.30 dengan jam

istirahat 30 menit pada pukul 09.00 — 09.30.

b. Mata Pelajaran PAI

Adapun materi PAI yang digunakan dalam pembelajaran di PPS.
Waustho Darut Ta’lim selain 5 unsur pokok yaitu mata pelajaran Fiqih, Al-
qur’an Hadits, Tarikh Islam, Bahasa Arab, Aqidah Akhlak juga ada mata
pelajaran keilmuan Islam lainnya seperti Tafsir, Nahwu, Ushul Figih, Iimu

Hadits, Faroidl, dan Balaghoh.

|
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c. Mata Pelajaran Umum
Adapun materi pelajaran umum adalah Bahasa Indonesia,
Matetamatika, Ilmu Pengetahuan Alam, Ilmu Pengetahuan Sosial, dan
Pendidikan dan Kewarganegaraan.
d. Kegiatan Keagamaan
Untuk menunjang tercapainya tujuan pendidikan terlebih pendidikan
agama Islam di PPS. Wustho diadakan kegiatan keagamaan diantaranya:
1) Sholat Dhuha bergantian tiap kelas
2) Sholat Dhuhur berjama’ah
3) Penyembelihan qurban
4) Khotmil Qur’an tiap akhir tahun
5) Extra kurikuler baca kitab kuning
6) Extra kurikuler khitobah,

7) Dan lain-lain

Berikut wawancara peneliti dengan Bapak M. Hafi,S.Ag. selaku
Kepala Pondok Pesantren Salafiyah Wustho darut Ta’lim:

Bagaimana Program Pendidikan Wajar Dikdas yang dicanangkan di
PPS. Tingkat Wustho Darut Ta’lim Kenjeran Surabaya?

“Tujuan utama pada program Wajar Dikdas yang dicanangkan di

PPS. Wustho Darut Ta'lim ini sebagai kekuatan moral, yaitu

keikhlasan, kegotong-royongan, kemandirian dan berpikir Islami,

sehingga setiap langkah apa yang dilakukan oleh guru untuk
diimplementasikan dalam ranah anak didik, serta masyarakat secara
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luas di samping kita mengikuti apa yang telah diputuskan pemerintah,
baik Diknas maupun Kemenag, juga kita harus mampu
mengimplementasikan apa keinginan pemakai itu diterapkan untuk
membantu mencerdaskan kehidupan bangsa. Maka dengan tidak
mengurangi keagamaan Pondok Pesantren sendiri dapat pula
disejajarkan dengan pendidikan formal MTs yang ada dari segi
Jjenjang dan ijazahnya, namun meski Program wajar Dikdas di PPS.
Wustho Darut Ta’lim tergolong paket B mencoba menerapkan
pendidikan yang seformal mungkin, adapun pada mata pelajaran
umum yang diterapkan hanya berupa materi-materi pokok saja, karna
Program Wajar Dikdas ini hanya masuk di sela-sela kurikulum
pesantren. " -

Sebagaimana dasar awal didirikannya PPS. Tingkat Wustho darut
Ta’lim Kenjeran Surabaya yakni tetap mempertahankan ciri khas sebuah
pesantren namun tetap bisa setara dengan Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama
(SLTP) atau Madrasah Tsanawiyah (MTs) dengan mendapatkan Ijazah yang
berfungsi sama SLTP/ MTs, pelajarannya pun disesuaikan tidak mengurangi
yang ada tapi menambah pelajaran yang dibutuhkan yaitu pelajaran umum,
maka PPS. Tingkat Wustho darut Ta’lim Kenjeran Surabaya dengan adanya
pelajaran agama dan umum menjadi seimbang, karena tidak melulu pelajaran
agama saja.

Kemudian peneliti melanjutkan pertanyaan berikut:

Apa perbedaan Pendidikan Wajar Dikdas PPS. Tingkat Wustho Darut
Ta’lim Kenjeran Surabaya dengan Pendidikan MTs pada umumnya?

“Seperti yang saya katakan tadi pendidikan di PPS. Wustho Darut

Ta’lim jika dibandingkan dari segi jemjangnya dan ijazahnya itu
setara, sama-sama bisa melanjutkan pada jenjang pendidikan yang

' Wawancara dengan Bapak M. Hafi,S.Ag. Kepala PPS. Wustho Darut Ta’lim 03 Desember
2011.
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lebih tinggi, namun tetap ada perbedaan karena Pendidikan Wajar

Dikdas bukan pendidikan yang formal seperti MTs namun pendidikan

yang tergolong paket B yang berada di lingkungan Pondok

Pesantren”

Persamaan PPS. Tingkat Wustho darut Ta’lim Kenjeran Surabaya
dengan MTs pada umunya dari hasil jawaban wawancara Bapak Hafi,S.Ag.
di atas dan dilihat dari teknis PPS. Tingkat Wustho darut Ta’lim Kenjeran
Surabaya mulai dari ruang kelas sampai jam pelajaran, PPS. Tingkat Wustho
Darut Ta’lim Kenjeran Surabaya melaksanakan pendidikan dengan formal
sebagaimana MTs. pada umumnya, dan adapun perbedaannya adalah waktu
pelaksanaan Ujian Nasional yang dilaksanakan selisi beberapa bulan dengan
MTs. pada umumnya mengingat PPS. Tingkat Wustho darut Ta’lim Kenjeran
Surabaya adalah program Paket B, begitu juga ijazahnya berstatus Paket B

namun tidak pada kegunaan ijazah itu sendiri yakni sama dalam fungsinya.

Pertanyaan berikutnya peneliti lanjutkan sebagai berikut:
Apa faktor yang mendukung dan menghambat Program Wajar Dikdas
di PPS. Tingkat Wustho Darut Ta’lim Kenjeran Surabaya?

“Ada tiga faktor yang mendukung Program Wajar Dikdas di PPS.
Wustho Darut Ta’lim ini yang pertama adanya kesadaran akan
pentingnya suatu pendidikan bagi santri baik ilmu agama atau ilmu
umum sebagai bekal di hari tua, yang kedua adanya kebutuhan
memiliki ijazah entah untuk melanjutkan sekolah atau pendidikannya
atau untuk lamaran bekerja, dan yang ketiga mengurangi siswa putus
sekolah atau DO drop out karena alasan ekonomi, karena di PPS.

? Wawancara dengan Bapak M. Hafi,S.Ag. Kepala PPS. Wustho Darut Ta’lim 03 Desember
2011.
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Wustho Darut Ta’lim ini niatnya membantu maka biaya di sini sangat

ditekan sekali agar tidak memberatkan wali santri/ wali murid. Kalau

dari hambatan pada Program Wajar Dikdas ini yaitu sedikitnya

alokasi waktu pada mata pelajaran umum sehingga siswa masih

harus banyak belajar sendiri selain pembelajaran yang telah

diberikan di PPS. Wustho Darut Ta’lim, karena pondok pesantren ini

sendiri masih lebih memprioritaskan mata pelajaran agama.” 4

Untuk menggali data tersebut peneliti menggunakan metode
wawancara dengan narasumber Bapak M. Hafi,S.Ag. selaku Kepala PPS.
Tingkat Wustho Darut Ta’lim Kenjeran Surabaya, juga metode observasi dan
metode dokumentasi, maka dapat dipahami pelaksanaan pendidikan Wajar
Dikdas di PPS. Tingkat Wustho Darut Ta’lim Kenjeran Surabaya ini meski
tergolong paket B dan di lingkungan pondok pesantren pelaksanaannya sama
dengan sekolah formal baik dari ruang kelas, jam pelajaran, seragam, dsb.
Namun dalam mata pelajaran umum hanya ada pelajaran pokok saja karena
masih didominasi pelajaran agama, karena tidak ingin mengurangi cirri khas
dari pondok pesantren.

2. Metode Pembelajaran PAI Wajar Dikdas yang diterapkan di PPS.

Tingkat Wustho Darut Ta’lim Kenjeran Surabaya

Paparan data tentang metode pembelajaran PAI Wajar Dikdas yang
diterapkan di PPS. Tingkat Wustho Darut Ta’lim Kenjeran Surabaya yang

diperoleh melalui wawancara dengan beberapa guru yang mewakili untuk

3 Wawancara dengan Bapak M. Hafi,S.Ag. Kepala PPS. Wustho Darut Ta’lim 03 Desember
2011.
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membantu peneliti dalam melaksanakan tugas penelitian ini, wawancara
pertama adalah dengan Bapak Sholeh Mugri (guru PAI) :
Metode apa saja yang anda gunakan ketika mengajar?

“Metode mengajar sendiri pengertiannya adalah suatu teknik
penyampaian bahan pelajaran kepada murid. yang dimaksudkan agar
murid dapat menangkap pelajaran dengan mudah, efektif dan dapat
dicerna oleh anak dengan baik, jadi metode yang saya gunakan dalam
proses belajar mengajar di PPS. Wustho Darut Ta'lim saya sesuaikan
dengan mata pelajarannya dan tergantung kepada peserta didiknya
juga, karena murid-murid disini berbeda-beda karakter terutama di
bidang menterjemahkan mengartikan kitab-kitab kuning/ klasik,
biasanya saya menggunakan metode ceramah, weton, drill, Tanya
jawab, diskusi dan kadang-kadang resitasi, saya sesuaikan dengan
kebutuhan. ™

Wawancara kedua peneliti lanjutkan pada Bu Fitriyah Khalisah yang
juga guru PAI khusus pelajaran Figih, berikut hasil wawancara dengan
beliau:

“Sebagai seorang pendidik perlu kita memiliki kreatifitas dalam
mengajar agar anak didik tidak jenuh dan merasa monoton dalam
menerima pelajaran, karena jika peserta didik telah merasa jenuh
maka akan sedikit sulit dalam menerima dan memahami pelajaran.
Metode-metode yang biasa saya gunakan ada ceramah, guru
menjelaskan murid mendengarkan, lalu metode sorogan, murid
membaca kitab gundul dengan makna kitab kosong dengan fasal yang
telah ditentukan 1 minggu sebelumnya oleh guru, metode demonstrasi
mempraktekkan atau mengaplikasikan materi yang teah diajarkan
perkelompok, terus tanya jawab dua arah maksudnya setelah metode
ceramah disampaikan guru bertanya murid menjawab dan murid
bertanya guru menjawab dan metode hafalan murid menyetorkan
hafalan dengan waktu yang ditentukan”.’

* Wawancara dengan Bapak Sholeh Mugri guru PAI 05 Desember 2011.
* Wawancara dengan Ibu Fitriyah Khalisah Guru PAI 24 Desember 2011.
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Diketahui bahwa para guru di PPS. Tingkat Wustho Darut Ta’lim
kenjeran Surabaya ini sudah menerapkan metode pembelajaran yang
bervariasi meski masih tergolong metode pembelajaran yang konvensional,
dan para guru memakai metode pembelajaran dengan mempertimbangkan
kebutuhan dan kesesuaian mata pelajaran, materi dan kemampuan anak didik.

Peneliti melanjutkan pertanyaan di bawah ini kepada Bapak sholeh
Mugri: Metode apa yang paling sering anda gunakan? Kenapa?

“Kalau bicara tentang metode yang paling sering saya gunakan
metode saya masih tergolong metode yang konvensional atau metode
pembelajaran yang tradisional, yang sering saya gunakan di sekolah
PPS. Wustho Darut Ta'lim ini, metodenya metode ceramah metode
mengajar dengan menyampaikan informasi dan pengetahuan dengan
cara lisan kepada sejumlah siswa yang pada umumnya mengikuti
secara pasif. Metode ceramah saya katakan sebagai satu-satunya
metode yang paling ekonomis untuk menyampaikan informasi, dan
paling  efektif dalam mengatasi  kesulitan-kesulitan  seperti
mendapatkan buku pegangan dengan jangkauan pemahaman siswa
yang beragam, yang kedua metode diskusi, yang mana ini biasanya
erat kaitannya dengan metode lainnya, seperti metode ceramah,
demonstrasi dan lain-lain karena metode diskusi ini adalah bagian
yang terpenting dalam memecahkan masalah siswa atau hukum
dalam kitab yang dibahas oleh siswa siswi atau para santri.” #

Dan jawaban dari Ibu Fitriyah Khalisah:

“Kalau saya prosentasikan dari 100 persen pemakaian metode
yang saya gunakan, metode ceramah 35 persen, metode sorogan
20 persen, metode demonstrasi 15 persen, metode hafalan 5

® Wawancara dengan Bapak Sholeh Mugri guru PAI 05 Desember 2011.
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persen, dan metode tanya jawab 25 persen, jadi yang paling
sering saya gunakan adalah metode ceramah™”’

Dari keterangan hasil interview dan observasi peneliti bahwa dalam
proses belajar mengajar mata pelajaran PAI yang diterapkan di PPS. Tingkat
Waustho Darut Ta’lim Kenjeran Surabaya menggunakan metode pembelajaran
antara lain:

a. Metode Ceramah

Metode ini dapat digunakan di semua mata pelajaran, karena
penggunaannya mudah dengan guru menjelaskan murid mendengarkan,
digunakan untuk menyampaikan materi yang bersifat teori. Metode ini yang
paling sering digunakan PPS. Tingkat Wustho Darut Ta’lim.

b. Metode Demonstrasi

Setelah peneliti melihat langsung terjadinya proses belajar mengajar
dalam penggunaan metode demonstrasi dalam mata pelajaran fiqgih dari awal
hingga akhir maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa penggunaan metode
ini sangat efektif, metode ini digunakan dalam menyampaikan materi yang
membutuhkan praktek seperti materi tentang pemulasaran jenazah dalam
mata pelajaran fiqih.

c. Metode Diskusi
Berdasarkan wawancara dengan beberapa guru dan siswa yang

menjadi narasumber mewakili PPS. Tingkat Wustho Darut Ta’lim Kenjeran

7 Wawancara dengan Ibu Fitriyah Khalisah Guru PAI 24 Desember 2011.
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Surabaya bahwa pelaksanaan metode diskusi terdiri dari 2 macam, yang
pertama diskusi antar kelompok dalam kelas yaitu metode pembelajaran
dalam kelas pada umumnya, dan yang kedua diskusi antar kelompok dengan
kelas lain yang dipilih guru secara acak, diskusi ini disebut bahtsul masail,
yaitu membahas masalah hukum-hukum agama pada kitab fiqih salaf, PPS.
Tingkat Wustho Darut Ta’lim Kenjeran Surabaya biasanya dilakukan satu
kali dalam satu semester, adapun pelaksanaan diskusi bahtsul masail ini
sebagai berikut:
1) Menentukan moderator, pentashih dan sekretaris
2) Menjelaskan permasalahan yang akan didiskusikan, dengan
menentukan masalah sebelumnya
3) Seluruh siswa harus memahami masalah yang akan dibahas bersama
4) Untuk memecahkan masalah-masalah tersebut, para siswa harus
mencari kitab-kitab yang berkaitan dengan topik masalah untuk
digunakan sebagai referensi
5) Pada waktu diskusi berlangsung pemimpin diskusi (moderator)
mengatur jalannya diskusi dengan membagi kesempatan berpendapat,
sanggahan maupun pertanyaan-pertanyaan yang masuk.
Metode ini digunakan pada materi dan mata pelajaran fiqih, hadits dll.
d. Metode Drill
Metode ini digunakan dalam menyampaikan materi Al-qur’an,

tujuannya agar terbiasa dengan latihan membaca dan menulis Al-Qur’an
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sehingga dapat memperdalam materi, digunakan dalam praktik membaca dan
menulis Al-Qur’an, karena tidak akan berhasil dengan baik tanpa praktik.
e. Metode Weton/ Bandongan

Metode ini digunakan dalam menyampaikan materi Tafsir, Aqidah
akhlak dll. Metode yang pasti digunakan pada semua mata pelajaran Agama
Islam yang menggunakan kitab kuning/salaf.
f. Metode Hafalan

Disini peneliti juga ikut terlibat langsung dalam pelaksanaan metode
hafalan, dalam hal ini peneliti bertindak sebagai guru yang menggunakan
metode hafalan dengan tugas siswa menyetor hafalan dalil nahwu kitab
Alfiyah pada siswa kelas 3 yang dijadikan experimen. Metode ini dapat pula
digunakan dalam materi Bahasa Arab untuk menghafal mufrodat (kosa kata)
Bahasa Arab, atau pelajaran lain yang membutuhkan untuk di hafal seperti
hadits, tafsir dan shorrof
g. Metode Sorogan

Metode ini digunakan untuk melatih kecakapan siswa dalam baca
kitab gundul, siswa dibiasakan untuk membaca kitab gundul yakni tanpa
makna (arti), siswa mengartikan sendiri lafad/ kalimat-kalimat bahasa arab
dalam kitab dengan guru menyimak apakah siswa telah membaca dan
mengartikannya masih salah atau sudah benar, maka guru tinggal
menyalahkan dan membenarkan, metode ini klasik namun sangat efektif

h. Metode Tanya Jawab
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Untuk memperdalam materi yang diberikan, dan dengan tujuan untuk
mengetahui sejauh mana kemampuan siswa untuk menangkap materi yang
diterimanya. Selain itu juga untuk memberi kesempatan kepada siswa yang
hendak bertanya mengenai materi yang belum dimengerti. Metode ini bisa
digunakan pada semua mata pelajaran, biasanya digunakan juga untuk post
tes dan pretes.

i. Metode Resitasi

Metode yang satu ini adalah metode yang juga cocok untuk semua
mata pelajaran, namun di PPS. Tingkat Wustho darut Ta’lim Kenjeran
Surabaya sendiri metode ini lebih banyak digunakan pada mata pelajaran
umum.

Terakhir peneliti melakukan wawancara berikut ini:

Dari sekian metode pembelajaran yang ada metode apa yang paling
efektif diterapkan di PPS. Wustho Darut Ta’lim Kenjeran Surabaya?

“Metode yang sering digunakan dalam proses pembelajaran saya
adalah metode yang paling efektif menurut saya, karna ada beberapa
hal yang harus dipertimbangkan oleh guru dalam memilih suatu
metode mengajar, antara lain kemampuan guru yang bersangkutan
dalam menggunakan metode itu, tujuan pengajaran yang akan
dicapai, bahan pengajaran yang perlu dipelajari oleh peserta didik,
perbedaan individual dalam kemampuan memahami, dan sarana dan
prasarana yang ada, yang dapat disediakan oleh sekolah, jadi metode
ceramahlah yang paling efektif menurut saya karena mudah, efisien
dan praktis .”®

¥ Wawancara dengan Bapak Sholeh Mugri guru PAI 05 Desember 2011.
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Berbeda dengan jawaban dari Ibu Fitriyah Khalisah berikut:

“Menurut kacamata saya metode campuran adalah yang paling
efektif diterapkan yang diantaranya bisa kurang bisa lebih terdiri dari
4 metode di atas. Metode ceramah tidak terlalu memakan banyak
waktu cukup pengantar, lalu waktunya demonstrasi. Berakhir, guru
mengarahkan jika terdapat kesalahan dalam pengaplikasian materi.
Kalau saya urutkan metode dalam kegiatan belajar mengajar yang
saya terapkan pertama sorogan kedua ceramah ketiga Tanya jawab
keempat demonstrasi dan terakhir Tanya jawab lagi. Hasil dari
penerapan metode yang disampaikan ada beberapa, yaitu murid
menjadi mampu membaca kitab gundul, murid mampu memahami
kitab gundul, murid mampu menerapkan kitab gundul apa yang
terkandung dalam kitab gundul tersebut yaitu ta’birnya, lalu murid
Jjuga mampu bersikap kritis akan pemahaman yang ada. %

Tiap metode pembelajaran memiliki kegunaan dan kebermaknaan
tertentu terhadap hasil belajar siswa. Namun semuanya bergantung pada guru
yang menggunakan metode, dan bergantung pula pada faktor-faktor lain yang
mendukung kegiatan pembelajaran.

Terdapat beberapa hal yang harus dipertimbangkan terlebih dahulu
oleh guru dalam memilih dan menentukan suatu metode pembelajaran, antara
lain:

a. Kemampuan seorang guru dalam menggunakan metode pembelajaran
b. Tujuan pembelajaran yang hendak dicapai
c. Perbedaan individual dalam memanfaatkan alat indranya dan sarana

dan prasarana yang sudah ada.

 Wawancara dengan Ibu Fitriyah Khalisah Guru PAI 24 Desember 201 1.
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C. Analisa Data

Wayjib belajar pendidikan dasar Sembilan tahun dicanangkan resmi pada
tahun 1994. Hal ini dapat dilihat dari indikasi adanya instuksi presiden No. 1
tahun 1994 yang menginstruksikan kepada Menteri Koordinator Bidang
Kesejahteraan Rakyat, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, Menteri dalam
Negeri, Menteri Agama, dan Menteri Keuangan untuk melaksanakan wajib
belajar pendidikan dasar sembilan tahun.'’

Dan pada tahun 2007 PPS. Tingkat Wustho Darut Ta’lim Kenjeran
Surabaya mengikuti program Wajar Dikdas ini. Sebagaimana pembelajaran yang
proporsional dengan tenaga pendidik yang profesional dalam kegiatan belajar
mengajar di PPS. Tingkat Wustho Darut Ta’lim Kenjeran Surabaya juga
menggunakan metode pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dengan
melihat mata pelajaran apa, materi yang bagaimana dan siswa yang seperti apa,
karena metode pembelajaran adalah termasuk salah satu komponen penting
dalam pembelajaran baik untuk mata pelajaran umum, agama ataupun kitab
kuning/ salaf sekalipun. Berikut analisa dari pembahasan skripsi ini:

1. Pendidikan Wajar Dikdas di PPS. Tingkat Wustho Darut Ta’lim
Kenjeran
Setelah diketahui dari hasil penelitian dengan menggunakan tehnik

observasi, interview, dan dokumentasi, bahwa pendidikan Wajar Dikdas di PPS.

'© prof, Dr. H. Hadari Nawawi, Kebijakan Pendidikan di Indonesia Dari Sudut Hukum,
(Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 1994), h. 351.
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Tingkat Wustho Darut Ta’lim Kenjeran Surabaya tidak jauh beda dengan
pendidikan formal sederajat lainnya, sebagaimana tujuan Program Wajar Dikdas
sendiri.

Tujuan Program Wajar Dikdas sendiri adalah untuk memberi dasar bekal
pengembangan kehidupan pribadi dan kehidupan masyarakat dan memberikan
pendidikan minimal bagi warga negara indonesia untuk dapat mengembangkan
potensi dirinya agar dapat hidup mandiri di dalam masyarakat atau melanjutkan
pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi."'

Jika dibandingkan PPS. Tingkat Wustho Darut Ta’lim Kenjeran
Surabaya tidak jauh beda dengan pendidikan formal sederajat lainnya baik dari
metode ataupun sistem pembelajaran yang digunakan.

Yaitu mengoptimalkan pelayanan Nasional Wajib Belajar Pendidikan
dasar sembilan tahun dengan melalui salah satu jalur alternatif, dalam hal ini
pondok pesantren. '

Yang berbeda adalah kurikulumnya karena program wajar Dikdas ini
masuk di sela-sela kurikulum pesantren, maka muatan materi pelajaran umum
yang diterapkan hanya 1 jam pelajaran untuk mata pelajaran yang tidak di Uji
Nasionalkan, dan 2 jam pelajaran untuk mata pelajaran yang di Uji Nasionalkan,

dengan pertimbangan PPS. Tingkat Wustho Darut Ta’lim Kenjeran Surabaya

'l Redja Mudyahardjo, Pengantar Pendidikan, Sebuah Studi Awal Tentang Dasar-dasar
Pendidikan pada Umumnya dan Pendidikan di Indonesia, (Jakarta: Grafindo Persada, 2001) h. 361.

'> Panduan Teknis, Penyelenggaraan Wajib Belajar Pendidikan Dasar Pada Pondok
Pesantren Salafiyah, (Jakarta: Depag RI Direktorat Jenderal Kelembagaan Islam, 2003), h. 7.
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memprioritaskan pelajaran agama yang menjadi visi awal berdirinya lembaga
ini.

Walaupun dalam penyelenggaraan program ini mendapatkan pengarahan
dan bimbingan dari Kemenag dan Dinas Pendidikan setempat, namun setiap
Pondok Pesantren Salafiyah tetap berhak untuk mengatur dan menentukan
jadwal pendidikan serta proses pembelajaran yang sesuai dengan kebiasaan,
tradisi dan kondisi setempat. Di antara hak-hak yang tetap melekat pada Pondok
Pesantren tersebut ialah :

a. Hak untuk mengalokasikan waktu pengajaran dan masing-masing mata
pelajaran;

b. Hak untuk menerapkan metode pembelajaran, apakah itu klasikal,
tutorial, sorogan, wetonan, atau individual;

c. Hak untuk menetapkan masa/ waktu pembelajaran semesteran atau catur
wulan atau lainnya;

d. Hak untuk mengembangkan ciri khas dan potensi pesantren baik dalam
bidang keilmuan maupun dalam bidang sosial dan budaya;

e. Hak untuk memperoleh bantuan pengembangan pesantren baik dari
pemerintah maupun masyarakat."

Pada dasarnya kurikulum atau program pembelajaran yang dipergunakan
dalam kegiatan ini adalah kurikulum khas yang telah berlaku di Pondok

Pesantren yang bersangkutan, ditambah dengan beberapa mata pelajaran umum

" Ibid., h. 10.
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yang menjadi satu kesatuan kurikulum yang menjadi program pendidikan
Pondok Pesantren."

Pelaksanaan program Wajar Dikdas pada Yayasan Darut Ta’lim ini
hanya ada pada tingkat wustho/ SMP/ MTs dan sederajat, meski program ini
adalah program 9 tahun dari tingkat dasar yaitu SD/ MI atau sederajat.

Di Indonesia sendiri pendidikan formal minimal atau wajib belajar
pendidikan dasar adalah 9 tahun yang terbagi menjadi dua jenjang, yaitu 6 tahun
pada tingkat SD/MI/PPS. Ula dan sederajat dan 3 tahun pada tingkat
SMP/MTs/PPS. Wustho dan sederajat.

Adapun jenjang pendidikan untuk program wajib belajar pendidikan
dasar pada Pondok Pesantren Salafiyah juga terdiri dari dua jenjang yaitu:

a. Salafiyah Ula atau dasar, yaitu program pendidikan dasar pada Pondok
pesantren/ Diniyah Salafiyah yang setara dengan pendidikan Sekolah
Dasar (SD) Madrasah Ibtidaiyah (MI);

b. Salafiyah Wustho atau lanjutan, yaitu program pendidikan dasar pada
Pondok Pesantren/Diniyah Salafiyah yang setara dengan pendidikan
Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama atau Madrasah Tsanawiyah."

Dan di PPS. Tingkat Wustho Darut Ta’lim Kenjeran Surabaya ini adalah

tergolong yang salafiyah wustho atau lanjutan.

" Ibid., h. 10.
'S Ibid., h. 8.
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Meski ada hambatan seperti kata Bapak M. Hafi,S.Ag. yaitu Kepala PPS.
Tingkat Wustho darut Ta’lim Kenjeran Surabaya pada Program Wajar Dikdas di
PPS. Tingkat Wustho Darut Ta’lim Kenjeran Surabaya yaitu terbatasnya alokasi
jam pelajaran untuk pelajaran umum karena di lingkungan pondok pesantren
yang masih salaf dan tidak ingin mengurangi keilmuan keagamaannya namun
program ini masih bisa berjalan dengan adanya faktor pendukung antara lain :

a. Pada wali santri dan santri sendiri adanya kesadaran bahwa ilmu agama
ataupun ilmu umum yakni sebuah pendidikan itu sangat penting untuk
bekal esok sampai hari tua. Maka masih ada yang masih mau
melanjutkan.

b. Adanya kebutuhan memiliki ijazah, ijazah dewasa ini begitu pentingnya
untuk suatu legalitas pendidikan yang terakui, kebutuhan ini beragam,
kebutuhan dapat melanjutkan sekolah ke jenjang yang lebih tinggi yang
terdaftar adalah salah satunya, kebutuhan lain untuk dapat mengajukan
lamaran pekerjaan.

c. Mengurangi siswa putus sekolah, dengan adanya Program Wajar Dikdas
di PPS. Tingkat Wustho Darut Ta’lim Kenjeran Surabaya sangat
berpengaruh meminimalisir siswa putus sekolah, banyak wali santri yang
hanya menyekolahkan putra-putrinya hanya sampai pada tingkat M1/SD
karena alasan biaya, namun di PPS. Tingkat Wustho Darut Ta’lim
Kenjeran Surabaya dengan tidak memungut biaya apapun yang memang

bertujuan untuk meringankan beban biaya para orang tua diakui sangat
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membantu mereka dan membuat para orang tua memberanikan diri untuk

melanjutkan pendidikan putra-putrinya.

Pelaksanaan Pendidikan Wajar Dikdas di PPS. Tingkat Wustho Darut
Ta’lim Kenjeran Surabaya ini masih tetap kental akan khas pondok pesantren
dalam kegiatan dan keilmuan keagamaan Islamnya.

Namun dapat disetarakan dengan pendidikan MTs pada umumnya karena
juga memasukkan materi pelajaran umum meski masih terbatas pada mata
pelajaran pokok baik yang di Uji Nasionalkan atau Non Uji Nasionalkan, karena
sama-sama dapat melanjutkan pada pendidikan formal jenjang selanjutnya
dengan ijazah paket B.

Surat Tanda Tamat Belajar dikeluarkan oleh Pondok Pesantren Salafiyah
penyelenggara program wajib belajar pendidikan dasar, diakui sebagai STTB
yang setara dengan yang dikeluaran lembaga pendidikan jalur sekolah. '°

Pemegang Ijazah/ STTB pondok pesantren penyelenggara program wajib
belajar pendidikan dasar mempunyai hak yang sama dengan pemegang ljazah/
STTB sekolah umum yang setara, baik untuk melanjutkan ke jenjenag
pendidikan yang lebih tinggi, maupun untuk dapat pekerjaan.'’

Mata pelajaran umum yang diwajibkan untuk diajarkan dan disertakan
dalam pelajaran pondok pesantren adalah 3 mata pelajaran, yaitu:

1) Bahasa Indonesia,

' Ibid., h. 16.
"7 Ibid., h. 17.
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2) Matematika, dan
3) Ilmu Pengetahuan Alam'®

Namun di PPS. Tingkat Wustho Darut Ta’lim Kenjeran Surabaya sudah
memasukkkan pula pelajaran Bahasa Inggris, IPS dan PKn.

PPS. Tingkat Wustho Darut Ta’lim Kenjeran Surabaya melaksanakan
pendidikannya dengan formal dari segi guru, ruang, seragam, jam pelajaran dan
mata pelajaran yang disampaikan. Jika dibandingkan dengan PPS. lain yang
sama-sama mengikuti Program Wajar Dikdas PPS. Tingkat Wustho Darut
Ta’lim Kenjeran Surabaya adalah PPS. yang paling formal di sekitarnya. Namun
karena PPS. Tingkat Wustho Darut Ta’lim Kenjeran Surabaya adalah Program
Wajar Dikdas paket B maka tentu ada perbedaan dengan pendidikan di MTs.
pada umumnya.

Tenaga yang diperlukan untuk menyelenggarakan program wajib belajar
pendidikan dasar pada Pondok Pesantren Salafiyah, terdiri dari penanggung
jawab program, tenaga pengajar/ guru mata pelajaran umum dan guru
pembimbing perpustakaan.'’

Di PPS. Tingkat Wustho Darut Ta’lim Kenjeran Surabaya sudah
terpenuhi semua, yaitu adanya penanggung jawab program adalah Kepala PPS.

Wustho Bapak M. Hafi,S.Ag, tenaga pengajar umum yaitu Bapak Zainal

'8 Ibid., h. 10-11.
¥ Ibid., h. 12.
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Fahmi,A.Md., dan juga guru pembimbing disini dipegang oleh guru extra
kurikuler yaitu Ibu Hotidjah.

Pada prosedur penyelenggaraan program wajib belajar pendidikan dasar
jumlah santri yang mengikuti program pada masing-masing jenjang minimal 10
orang, sedang di PPS. Tingkat Wustho Darut Ta’lim Kenjeran Surabaya ada 53
orang.

Program Wajar Dikdas ini sangat membantu PPS. Wustho Darut Ta’lim
dalam menjalankan dan meneruskan pendidikan kejenjang berikutya dengan
persyaratan yang tidak terlalu sulit, berbeda dengan sekolah formal seperti
SMP/MTs pada umumnya yang mempunyai persyaratan minimal. PPS. Wustho
Darut Ta’lim terhitung sangat memenuhi syarat dan layak pada program Wajar
Dikdas ini, namun dalam perjalanannya sistem yang dipakai dalam
mengembangkanya perlu dikaji kembali, mengingat perkembangan zaman di era
globlalisasi ini masyarakat atau siswa lebih cenderung memilih dan menuntut
akan ilmu-ilmu pengetahuan lain yang harus seimbang dan tidak tertinggal,
apalagi bagi orang tua yang sudah berpikiran progresif bahwa Iimu Pengetahuan
Tekhnologi juga menjadi urgen dewasa ini, maka PPS. Wustho hendaknya tidak
puas hanya pada program ini, dengan terus meningkatkan kualitas baik dari
tenaga pendidik yang proporsional, juga muatan kurikulum yang terpadu, PPS.
Wustho nantinya bisa menjadi sekolah formal dan mendapat ijazah tidak lagi

paket B namun sudah menjadi SMP/MT's yang bisa bersaing.
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2. Metode Pembelajaran PAI Wajar Dikdas yang diterapkan di PPS.
Tingkat Wustho Darut Ta’lim Kenjeran Surabaya

Metode pembelajaran sangat beragam macamnya, dan terus berkembang
dengan kelebihan dan kelemahannya pula, pada para guru atau pendidiklah
kunci penggunaan metode yang tepat dan sesuai untuk pelajaran tertentu, dan
kondisi anak didik yang tertentu.

Adapun metode yang digunakan dalam pembelajaran PAI di PPS.
Tingkat Wustho Darut Ta’lim Kenjeran Surabaya adalah:

a. Metode ceramah

b. Metode demonstrasi

c. Metode diskusi

d. Metode drill

e. Metode weton/ bandongan
f. Metode hafalan

g. Metode sorogan

h. Metode Tanya jawab

i. Metode Resitasi.

Dalam penggunaan metode pembelajaran para guru di PPS. Tingkat
Wustho Darut Ta’lim Kenjeran Surabaya masih menggunakan metode
konvesional yang tidak semua metode digunakannya, untuk menyesuaikan
metode yang digunakan guru harus dituntut untuk lebih progresif dalam

menggunakan metode pembelajaran dengan materi yang akan diajarkan contoh
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materi tayamum menggunakan metode demonstrasi, mata pelajaran tafir
menggunakan metode weton, metode drill untuk pelajaran Al-Qur’an, metode
sorogan pada pelajaran figih dengan kitab kuning salaf yang kemudian
dilanjutkan dengan metode diskusi, untuk metode ceramah, Tanya jawab, dan
resitasi bisa digunakan pada semua materi pembelajaran.
Di PPS. Tingkat Wustho Darut Ta’lim Kenjeran Surabaya Ada 3 metode
yang paling sering digunakan:
a. Metode Ceramah guru sangat menguasai metode ini, selain itu mudah
dipahami oleh murid
b. Metode Tanya jawab guru sangat menguasai dan juga mudah dipahami
oleh murid
¢. Metode Weton guru sangat menguasai dan mudah dipahami oleh murid.
Metode yang paling efektif untuk diterapkan di PPS. Tingkat Wustho
Darut Ta’lim Kenjeran Surabaya adalah sebagai berikut:
a. Metode ceramah karena dinilai praktis, mudah, efisien
Metode ceramah memiliki kelebihan sebagai berikut
1) Guru mudah menguasai kelas.
2) Guru mudah menerangkan bahan pelajaran berjumlah besar.
3) Dapat diikuti anak didik dalam jumlah besar.

4) Mudah dilaksanakan.”’

2 http://re-searchengines.com/art05-65.html, op.cit.
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b. Metode variasi (campuran), karena dalam suatu pembelajaran kadang
membutuhkan lebih dari 1 metode pembelajaran untuk lebih
memaksimalkan penyampaian pembelajaran. Dalam metode campuran
tersebut yang digunakan adalah metode ceramah dengan metode
demonstrasi dimana sebelum metode demonstrasi digunakan terlebih
dahulu menggunakan metode ceramah untuk pengantar, kemudian
metode campuran yang kedua adalah metode sorogan lalu metode
ceramah, dilanjutkan metode Tanya jawab dan metode demonstrasi,
terakhir metode tanya jawab kembali.

Para guru sudah memakai metode pembelajaran konvensional di PPS.
Tingkat Wustho Darut Ta’lim Kenjeran Surabaya dengan baik, hanya saja
kurang variatif dan belum ada yang mencoba metode pembelajaran yang
inkonvensional karena kesulitan menyesuaikan metode inkonvensional dengan
literatur kitab kuning/ salaf yang dipakai.

Pada hakikatnya metode pembelajaran bisa digunakan lebih beragam
lagi, meski digunakan pada pembelajaran kitab kuning sekalipun, maka ada
baiknya jika lebih banyak lagi macam metode pembelajaran yang dipakai
selain metode yang konvensional yang sudah diterapkan di PPS. Wustho
Darut Ta’lim seperti metode karya wisata sebagaimana diisyaratkan oleh

Allah SWT dalam surat Al-Ankabut ayat 20 yang artinya: “Katakanlah hai
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Muhammad! Berjalanlah di muka bumi, maka perlihatkanlah sebagaimana

Allah SWT memulai penciptaan™.?'

' M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an, (Bandung: Mizan, 1994), cet. ke-6, h. 352.
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PENUTUP

A. Kesimpulan
Bagian dari akhir skripsi ini adalah berupa kesimpulan yang merupakan
rangkuman dari keseluruhan hasil penelitian yang peneliti lakukan di PPS.

Tingkat Wustho Darut Ta’lim Kenjeran Surabaya.

1. Pendidikan PPS. Tingkat Wustho Darut Ta’lim Kenjeran Surabaya tidak jauh
beda dengan pendidikan formal sederajat lainnya dilihat dari teknisnya yaitu
metode ataupun sistem pembelajaran yang digunakan, antara lain guru, ruang,
seragam, jam pelajaran dan mata pelajaran yang disampaikan. Bahkan jika
dibandingkan dengan PPS lain yang sama-sama mengikuti Program Wajar
Dikdas PPS. Tingkat Wustho Darut Ta’lim Kenjeran Surabaya adalah PPS
yang paling formal di sekitarnya. Namun karena PPS. Tingkat Wustho Darut
Ta’lim Kenjeran Surabaya adalah Program Wajar Dikdas paket B maka tentu
ada perbedaan dengan pendidikan di MTs pada umumnya.

2. Berbagai macam metode pembelajaran dengan kelebihan dan kelemahannya,
PPS. Tingkat Wustho Darut Ta’lim Kenjeran Surabaya telah menggunakan
beberapa metode dimana seluruhnya adalah metode pembelajaran yang
konvensional namun para guru sudah dapat menguasai dengan baik terhadap

metode pembelajaran yang digunakan dalam kegiatan belajar mengajar, para

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinslﬂ}g:.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



106

siswa/ siswi pun terbantu dengan adanya variasi metode yang tidak

menjenuhkan.

B. Saran
Selanjutnya, pada akhir penelitian skripsi ini peneliti memberikan saran-
saran yang membangun, diantaranya:

1. Pelaksanaan Pendidikan di PPS. Tingkat Wustho Darut Ta’lim Kenjeran
Surabaya memang sudah baik dari sistem pembelajaran dan sebagainya,
namun meski di lingkungan pondok pesantren dan masih mengikuti Program
Wajar Dikdas saja yang termasuk Paket B sebaiknya dalam hal kedisiplinan
harus tetap terlaksana dengan baik dan terpantau. PPS. Wustho Darut Ta’lim
diharapkan pula pada tahun-tahun mendatang untuk dapat lebih maju dengan
menjadi sekolah yang formal tidak stagnan pada program Wajar Dikdas saja
yang ijazahnya adalah paket B.

2. Metode pembelajaran yang diterapkan di PPS. Tingkat Wustho Darut Ta’lim
semuanya berupa metode yang masih konvensional, maka alangkah lebih
baik lagi jika para guru lebih berani untuk mencoba menggunakan metode
pembelajaran yang inkonvensional karena dengan metode pembelajaran yang
semakin inovatif dan variatif pembelajaran akan menjadi semakin nyaman
diberikan oleh guru dan diterima oleh murid, meski metode pembelajaran
yang sudah diterapkan di PPS. Tingkat Wustho Darut Ta’lim Kenjeran

Surabaya sudah termasuk efektif.
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